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MOTTO
And [remember] when your Lord proclaimed, ‘If you are grateful, I will
surely increase you [in favor]; but if you deny, indeed, My punishment is

severe.’
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INTISARI

Firdaus, Nurul Camila Ameyra. 2025. “Lima Tahap Kedukaan Elisabeth Kiibler-
Ross pada Kehidupan Tony Takitani dalam Cerpen Tony Takitani Karya Haruki
Murakami (Kajian Psikologi Sastra)” Skripsi, Program Studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen Pembimbing Dian
Annisa Nur Ridha, S.S., M.A.

Penelitian ini meneliti tentang proses duka yang dialami oleh tokoh utama dalam
cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami menggunakan teori lima tahap
kedukaan Elisabeth Kiibler-Ross. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah Tony Takitani melewati tahapan kedukaan secara urut atau tidak dan untuk
mengetahui apakah Tony Takitani dapat mencapai tahap penerimaan atau justru
berhenti di salah satu tahapan kedukaan. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode sosiologi sastra dengan pendekatan psikologi sastra. Sumber data
utama adalah cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami. Data dikumpulkan
melalui studi pustaka dan dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis. Teori
yang digunakan dalam penelitian adalah teori struktur fiksi serta teori Five Stages
of Grief Elisabeth Kiibler-Ross. Dari lima tahap kedukaan Elisabeth Kiibler-Ross,
Tony Takitani hanya melewati tiga tahapan yaitu tahap tawar-menawar, depresi dan
penerimaan. Ketiga tahapan ini dilewati secara berurutan tanpa melalui tahap
penolakan dan kemarahan. Hasil ini menunjukkan bahwa proses kedukaan
merupakan proses yang unik karena dapat berbeda pada setiap orang. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian psikologi sastra
mengenai representasi kedukaan dalam karya sastra Jepang.

Kata kunci: Tony Takitani, Haruki Murakami, Psikologi Sastra, Five Stages of
Grief, Elisabeth Kiibler-Ross
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ABSTRACT

Firdaus, Nurul Camila Ameyra Firdaus. 2025. "The Five Stages of Grief by
Elisabeth Kiibler-Ross in Tony Takitani’s Life in Haruki Murakami’s Short Story
Tony Takitani (A Literary Psychology Study)." Thesis, Japanese Language and

Culture Study Program, Diponegoro University, Semarang. Supervisor Dian
Annisa Nur Ridha, S.S., M.A.

This study examines the grieving process experienced by the main character in
Haruki Murakami’s short story Tony Takitani using Elisabeth Kiibler-Ross’s Five
Stages of Grief theory. The purpose of this research is to determine whether Tony
Takitani goes through the stages of grief sequentially and whether he reaches the
acceptance stage or stops at a certain stage of grief. The method used in this
research is the sociology of literature method with a literary psychology approach.
The primary data source is Haruki Murakami’s short story Tony Takitani. Data
was collected through a literature study and analyzed using a descriptive-analytical
method. The theories applied in this research are the theory of fictional structure
and Elisabeth Kiibler-Ross’s Five Stages of Grief theory. Among the five stages of
grief proposed by Elisabeth Kiibler-Ross, Tony Takitani experiences only three:
bargaining, depression, and acceptance. These three stages occur sequentially
without going through the denial and anger stages. These findings indicate that
grief is a unique process that varies for each individual. Thus, this study contributes
to enriching the field of literary psychology by examining the representation of grief
in Japanese literature.

Keyword: Tony Takitani, Haruki Murakami, Literary Psychology, Five Stages of
Grief, Elisabeth Kiibler-Ross
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Sastra bisa disebut karya manusia yang mengungkapkan pemikiran, pandangan,
pengalaman dan emosi melalui bentuk tulisan atau lisan yang kreatif dan imajinatif.
Karya sastra bisa menjadi sarana ide dan rasa seseorang disampaikan melalui tulisan
dipenuhi keindahan (Hermawan & Shandi, 2018:12). Sehingga karya sastra berdampak
untuk panduan atau acuan belajar bagi yang menikmati karya sastra. Sastra bukanlah
informasi hasil penelitian fakta seperti berita, skripsi, sejarah ataupun biografi, hal ini
dikarenakan orang-orang menilai bahwa karya sastra adalah imajinatif. Ini berarti karya
sastra merupakan karya fiksi yang terbuat dari imajinasi manusia dan tidak sesuai dengan

kenyataan.

Terdapat bermacam-macam karya sastra, salah satunya adalah cerita pendek. Cerita
pendek atau biasa disingkat cerpen merupakan karya sastra yang memiliki ciri khas pada
kesederhanaan dan keterbatasan jumlah kata. Cerpen menurut Nugroho Notosusanto
merupakan karangan yang berisi 5000 kata dan isinya hanya terfokus pada tokoh itu
sendiri (Noviyanti et al., 2020:250.). Meskipun cerpen mempunyai cerita yang pendek
namun cerpen tetap mampu menyajikan cerita yang padat dan penuh makna. Unsur
pembentuk cerpen seperti alur, tokoh hingga latar diatur dengan baik sehingga dapat
memengaruhi pembaca secara emosional. Cerita dalam cerpen biasanya berfokus pada
peristiwa penting yang terjadi dalam kehidupan suatu tokoh. Kesederhanaan cerpen

dalam penyajiannya dapat membuatnya menjadi media yang efektif untuk



mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan manusia, seperti konflik psikologi, sosial, atau

filosofi karena mudah dibaca dan penuh dengan makna.

Haruki Murakami merupakan seorang sastrawan yang lahir pada tahun 1949 di Kyoto,
Jepang. la merupakan seorang penulis sastra modern yang terkenal dengan karyanya yang
menggabungkan realitas dan surealis. Karya-karya Murakami banyak yang berfokus pada
tokoh yang merasa terisolasi, terasing dari dunianya dan menghadapi pencarian makna
dalam hidup. Tema-tema yang sering muncul dalam karyanya seperti kesepian dan
introspeksi mendalam membuat tokoh-tokoh dalam ceritanya terasa sangat manusiawi
dan relevan secara emosional bagi banyak pembaca. Gaya penulisan Murakami yang
penuh nuansa psikologis dan melankolis ini sangat cocok untuk dianalisis menggunakan

pendekatan psikologis, terutama dalam konteks kesedihan dan kehilangan.

Terdapat salah satu cerpen menarik yang ditulis oleh Haruki Murakami dengan judul
Tony Takitani ( N =—1i). Cerpen Tony Takitani pertama kali terbit di Jepang pada 15

Februari 1990 di majalah Shinchou. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
pada 15 April 2002 oleh Jay Rubin pada majalah The New Yorker. Cerpen Tony Takitani
masuk ke dalam beberapa buku kumpulan cerpen, salah satunya adalah Blind Willow,
Sleeping Woman. Cerpen ini menceritakan kehidupan seorang pria bernama Tony
Takitani, seorang desainer grafis di Tokyo yang hidupnya monoton dan penuh kesepian.
Hingga suatu hari ia bertemu dan menikah dengan seorang wanita yang membawa warna
baru dalam kehidupannya. Wanita itu memiliki kecintaan mendalam terhadap fashion,
khususnya pakaian. Kecintaannya terhadap pakaian membuatnya sering kali membeli

pakaian mahal. Namun, kecintaannya ini semakin lama menjadi sebuah obsesi yang



menguasai hidupnya. Ia mulai menghabiskan banyak waktu dan uang untuk membeli
banyak pakaian mewah. Hal ini juga membuat ketegangan dalam hubungan Tony dan
istrinya. Saat istrinya meninggal dunia secara mendadak, Tony merasakan kehilangan dan
kesedihan yang mendalam, serta merasa terasing dari dunia yang dulu dikenalnya saat
bersama istrinya. Ia menghadapi kesulitan dalam mengatasi kesedihan dan menghadapi

kehidupan tanpa kehadiran istri tercintanya.

Cerpen Tony Takitani dipilih sebagai objek penelitian karena sangat mencerminkan
hal kesepian dan hubungan manusia dengan perasaan kehilangan. Sang tokoh utama
mengalami kehilangan yang mendalam setelah kematian istrinya hingga memunculkan
perasaan duka yang mempengaruhi dirinya secara emosional dan juga mengubah cara
pandangnya terhadap kehidupan. Dalam menghadapi kesedihannya, Tony melakukan
cara yang unik dan tidak biasa untuk mengisi kekosongan yang ditinggalkan istrinya. Hal
yang menarik dari cerpen ini adalah saat Tony membuat permohonan yang tampak tidak
masuk akal, namun tetap realistis. Permohonannya adalah saat ia meminta seseorang yang
memiliki ciri fisik serupa dengan istrinya untuk menggunakan pakaian-pakaian istrinya,
seolah-olah berusaha menghadirkan kembali sosok istrinya yang telah tiada. Tindakan ini
terdengar irasional, namun dapat dimengerti sebagai cara seseorang menghadapi
kehilangan. Hal ini menunjukkan bahwa proses duka merupakan proses yang unik bagi
setiap individu. Tema kesepian yang dominan ini sangat sesuai untuk dianalisis
menggunakan teori psikologi, seperti teori Five Stages Of Grief atau lima tahap kedukaan

dari Elisabeth Kiibler-Ross.



Dukacita bukanlah sekadar perasaan sesaat yang muncul setelah kehilangan, tetapi
sebuah emosi yang kompleks. Proses ini mencakup berbagai tahapan, seperti yang
digambarkan dalam teori Elisabeth Kiibler-Ross yaitu Five Stages Of Grief (lima tahap
kedukaan). Menurut Kiibler-Ross, lima tahapan itu yaitu denial (penyangkalan), anger
(kemarahan), bargaining (penawaran), depression (depresi), dan terakhir acceptance
(penerimaan) (Azizah, 2024:1). Setiap orang mungkin mengalami tahap-tahap ini dengan
intensitas dan durasi yang berbeda-beda, menunjukkan bahwa duka itu unik bagi setiap
orang. Seiring perkembangan proses ini, emosi yang dialami pun dapat berubah atau
bertransformasi, menjadikan duka sebagai perjalanan yang tidak /inear dan sering kali

membutuhkan waktu untuk dipahami atau diatasi.

Tokoh utama yaitu Tony Takitani mencerminkan proses duka yang sejalan dengan
teori Five Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross yang meliputi tahapan
penyangkalan, marah, tawar-menawar, depresi dan penerimaan. Tony mengalami
kesedihan mendalam yang mengguncang kehidupannya setelah kematian istrinya. Tony
digambarkan sebagai seseorang yang berjuang dengan trauma kehilangan, mencoba

mengatasi kesedihannya dengan caranya sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Tony Takitani berusaha bertahan
menghadapi duka mendalam dan bagaimana proses tersebut diceritakan dalam alur cerita.
Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai bagaimana trauma emosional dan kesedihan dieksplorasi melalui

tokoh fiksi. Dengan menganalisis Tony Takitani, pembaca akan mendapatkan



pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas kesedihan manusia dan bagaimana

sastra dapat menjadi media untuk menggambarkan dan menghadapi trauma emosional.

Penelitian ini menggabungkan teori psikologi dengan analisis sastra yang
berkontribusi pada kajian sastra secara lebih mendalam. Dengan menggunakan teori Five
Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross, penelitian ini menawarkan pendekatan baru
dalam memahami karya Haruki Murakami khususnya dalam menggali dinamika emosi
karakter yang mengalami trauma dan kesedihan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus
pada aspek naratif, tetapi juga pada psikologi tokoh, yang memungkinkan pembaca
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai Tony Takitani dalam
mengalami proses duka dan kehilangannya. Hal ini memperkaya interpretasi terhadap

tokoh Tony Takitani dan relevansinya dalam konteks psikologis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan di latar belakang, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur fiksi yang membangun cerpen 7ony
Takitani; dan bagaimana proses duka yang dialami oleh karakter Tony Takitani sesuai
dengan teori Five Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross.

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui struktur fiksi yang membangun cerpen Tony Takitani; dan untuk
menganalisis proses duka yang dialami oleh karakter Tony Takitani sesuai dengan teori
Five Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian



Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), di mana
informasi dan referensi dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, termasuk buku, esai,
artikel, serta skripsi yang berkaitan dengan objek kajian penelitian ini. Penelitian
kepustakaan ini dapat menyediakan informasi dan data yang mendukung analisis, serta
setiap kontribusi yang diperoleh dapat membantu mencapai dan memfokuskan pada

tujuan penelitian.

Penelitian ini dibatasi pada cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami sebagai
objek material. Objek formal penelitian ini adalah lima tahap kedukaan Elisabeth Kiibler-
Ross pada kehidupan Tony Takitani. Kajian ini akan membatasi analisis pada bagaimana
struktur fiksi cerpen membentuk pengalaman duka Tony Takitani dan mengidentifikasi
apakah setiap tahap dalam Five Stages of Grief dilewati oleh Tony Takitani. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan representasi proses emosional karakter melalui
pendekatan psikologi sastra.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, diharapkan terdapat
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap penerapan teori Five Stages Of Grief dari
Elisabeth Kiibler-Ross dalam analisis sastra, serta memperluas pemahaman bagaimana
teori psikologi dapat diterapkan untuk memahami proses emosi karakter dalam teks sastra.
Sedangkan untuk manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan
panduan bagi peneliti dalam menggambarkan dan menganalisis proses duka dalam

karakter, serta dapat membantu masyarakat umum untuk lebih memahami dan merasakan



proses duka yang dialami oleh tokoh dalam cerita, meningkatkan empati dan kesadaran

terhadap pengalaman emosi manusia.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan proses pengerjaan penelitian sekaligus pembacaan laporan hasil

penelitian, maka diperlukan rumusan sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini berisi uraian latar belakang yang mendasari
pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan serta penjelasan tentang teori struktur fiksi dan teori Five Stages Of Grief

dari Elisabeth Kiibler-Ross.

Bab 3 Metode Penelitian. Bab ini berisi metode dan langkah-langkah yang

digunakan untuk menganalisis penelitian.

Bab 4 Pembahasan. Bab ini berisi pembahasan bagaimana struktur fiksi yang
membangun cerpen Tony Takitani dan pembahasan bagaimana proses duka yang
dialami oleh karakter Tony Takitani yang sesuai dengan teori Five Stages Of Grief

dari Elisabeth Kiibler-Ross.

Bab 5 Simpulan. Bab ini berisi tentang kesimpulan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas dua hal, yaitu penelitian terdahulu dan kerangka teori. Bagian
penelitian terdahulu menyajikan ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan topik ini. Sementara itu, bagian kerangka teori menjelaskan
secara mendalam teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu teori Five
Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross serta teori mengenai struktur naratif dalam

cerita pendek.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama yang ditemukan penulis adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh Revin
Yehezkiel Maurey pada tahun 2024 dari Universitas Darma Persada berjudul Analisis
Kesedihan yang Dialami Tokoh Seita Dalam Anime Hotaru No Haka Karya Isao
Takahata, menganalisis kesedihan yang dialami oleh tokoh utama yaitu Seita dengan
menggunakan teori Five Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross. Penelitian ini
memperlihatkan bagaimana tokoh utama yaitu Yokokawa Seita menghadapi kesedihan
yang dialaminya akibat kehilangan orang-orang terdekatnya. Penelitian ini tidak hanya
menggunakan teori Five Stages of Grief dari Kiibler-Ross, namun juga menggunakan
teori kesedihan yang disajikan oleh Collin Murray Parkes dan John Bowlby. Penggunaan
dua teori dalam penelitian ini memberikan perspektif tambahan dalam memahami proses
kesedihan tokoh Seita. Dengan menggabungkan kedua teori tersebut, penelitian ini dapat
menampilkan proses emosi yang dilalui oleh tokoh utama secara mendalam. Hasil dari

penelitian ini menunjukan bahwa tokoh Seita tidak menampilkan tahap tawar-menawar



(bargaining) sebagaimana diuraikan dalam teori Kiibler-Ross. Temuan ini menambah
wawasan tentang bagaimana tahapan kesedihan tidak selalu dialami keseluruhan oleh

setiap individu.

Penelitian kedua yang ditemukan penulis adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh
Febriansya Aji Laksana dari Universitas Diponegoro berjudul Representasi 5 Tahapan
Kesedihan Tokoh Kusunoki dalam Manga Jumyou Wo Kaitote Moratta Ichinen Ni Tsuki,
Ichimanenen De karya Miaki Sugaru (Kajian Psikologi Sastra), yang berfokus pada
penggunaan teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross untuk menganalisis tokoh
utama. Penelitian pada tahun 2022 ini bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan
kesedihan yang dilalui oleh Kusunoki. Penelitian ini menyebutkan bahwa kelima tahapan
tidak dilalui oleh Kusunoki secara berurutan. Namun, Kusunoki dapat mencapai tahapan
penerimaan (acceptance). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tahap penyangkalan
(denial) merupakan tahapan yang paling menonjol yang dialami oleh Kusunoki dibanding

tahapan lainnya.

Penelitian ketiga yang ditemukan penulis adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh
Muhamad Mara Laut pada tahun 2024 dari Universitas Darma Persada berjudul Analisis
Kesedihan pada Tokoh Luffy dalam Anime One Piece Summit War Saga Karya Eiichiro
Oda yang menganalisis tokoh Luffy menggunakan teori Five Stages Of Grief Elisabeth
Kiibler-Ross. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana tokoh Luffy menghadapi
kesedihan melalui lima tahapan kedukaan dalam menghadapi kematian saudaranya yaitu
Ace. Setiap tahapan ini dianalisis secara rinci dengan melihat interaksi Luffy dengan

dunia sekitarnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Luffy mengalami seluruh lima



tahapan kesedihan dari Elisabeth Kiibler-Ross. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kesedihan merupakan fenomena alami dan wajar yang dialami setiap orang saat

menghadapi musibah atau kehilangan sesuatu yang sangat berarti.

Dari ketiga penelitian yang telah penulis temukan, dapat disimpulkan bahwa ada
persamaan dan perbedaan di antara ketiganya. Untuk persamaannya, ketiga penelitian
tersebut sama-sama menggunakan teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross
sebagai kerangka teoretis untuk menganalisis tokoh yang mengalami proses kesedihan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek material dan juga hasil penelitian.
Penelitian pertama berfokus pada bagaimana Seita sebagai tokoh utama dalam anime
Hotaru No Haka, dengan hasil bahwa tokoh utama tidak melewati tahap penawaran
(bargaining), serta bagaimana pengalaman duka Seita dipengaruhi oleh situasi perang
yang menyelimuti hidupnya. Penelitian kedua berfokus pada dinamika tahapan kesedihan
yang tidak dilalui oleh tokoh Kusunoki dalam manga Jumyou Wo Kaitote Moratta Ichinen
Ni Tsuki, Ichimanenen De dengan penekanan dominan pada tahapan penyangkalan
(denial). Penelitian ketiga menganalisis anime One Piece Summit War Saga dengan
menyoroti tokoh Luffy yang melewati kelima tahapan kesedihan secara urut,

mencerminkan perjalanan emosi yang lebih terstruktur.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek.
Pertama , fokus analisis penelitian ini lebih spesifik pada karya sastra berupa cerpen Tony
Takitani karya Haruki Murakami, yang belum pernah diteliti sebelumnya menggunakan
teori Five Stages of Grief- Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah setiap

individu, dalam hal ini tokoh Tony Takitani, melewati tahapan kesedihan seperti yang
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dipaparkan oleh Kiibler-Ross secara berurutan atau tidak. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi apakah Tony Takitani dapat mencapai tahap penerimaan atau justru
berhenti di salah satu tahapan kesedihan. Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan
wawasan baru mengenai penerapan teori Five Stages of Grief dalam konteks karakter
fiksi, serta menambah pemahaman tentang dinamika psikologis yang dialami oleh tokoh
utama dalam cerpen ini. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah dalam kajian yang
ada dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang kesedihan dalam

konteks sastra.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Teori Struktur Fiksi

Analisis struktural terhadap karya sastra, khususnya fiksi, diarahkan pada analisis unsur-
unsur intrinsik yang membentuknya (Nurgiyantoro, 2018:60). Unsur-unsur intrinsik ini
mencakup tema dan amanat, alur, latar, tokoh dan penokohan, dan sudut pandang yang
disusun agar pembaca dapat memahami keseluruhan cerita. Dalam cerpen Tony Takitani
karya Haruki Murakami, unsur-unsur intrinsik berfungsi untuk menggambarkan proses
emosi yang dialami oleh tokoh utama. Dalam konteks penelitian, teori lima tahap
kedukaan dari Elisabeth Kiibler-Ross digunakan untuk menganalisis perkembangan
psikologis tokoh utama dan melihat bagaimana tiap tahap mempengaruhi perkembangan

narasi dan konflik internal yang dihadapi.

2.2.1.1 Tema dan Amanat
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Nurgiyantoro berpendapat bahwa tema merupakan landasan utama dalam sebuah cerita,
yakni gagasan sentral, ide pokok, atau tujuan yang mendasari keseluruhan karya sastra.
Tema juga bersifat umum dan abstrak, namun terhubung erat dengan unsur-unsur lain
dalam cerita (Ramdani dan Hidayanti, 2022:141). Dari pendapat Nurgiyantoro tersebut
dapat diartikan bahwa tema berperan sebagai benang merah yang menjalin seluruh unsur
naratif dalam karya dan menjadi petunjuk bagi pembaca pada pemahaman yang lebih
mendalam terkait makna yang ingin disampaikan oleh penulis. Nurgiyantoro juga
berpendapat bahwa tema dalam sebuah cerita dapat dibagi menjadi dua, yaitu tema mayor
dan minor. Tema mayor adalah ide pokok utama yang menjadi gagasan dasar sebuah
karya. Sedangkan tema minor adalah ide pokok pendukung yang berfungsi untuk
memperkuat keberadaan tema utama atau tema mayor, karena hal ini tema minor juga

dikenal sebagai tema tambahan (Bulan dan Dewi, 2019:29).

Sudjiman berpendapat bahwa amanat adalah pesan moral atau ajaran yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca (Laksono et al., 2024:4). Amanat berfungsi
sebagai elemen penting dalam karya sastra, karena pengarang dapat menyampaikan nilai-
nilai, pandangan hidup atau kritik sosial yang relevan dengan tema cerita melalui pesan
tersebut. Amanat dapat tersurat melalui dialog atau tindakan tokoh, maupun tersirat

melalui alur cerita dan simbolisme dalam karya tersebut.

2.2.1.2 Alur

Sudjiman berpendapat bahwa alur merupakan serangkaian peristiwa yang disusun dan

dirancang dengan teliti yang berfungsi untuk menggerakkan jalannya cerita dari awal
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hingga akhir (Lauma, 2017:5). Dari pendapat Sudjiman tersebut maka dapat diartikan

bahwa alur berperan sebagai struktur naratif yang memandu perkembangan cerita dari

awal hingga mengarahkan pembaca menuju akhir cerita. Setiap peristiwa dalam alur

berperan pada perkembangan tema dan karakter, sehingga keseluruhan cerita dapat

terbentuk secara utuh dan menarik. Nurgiyantoro berpendapat bahwa terdapat tiga jenis

alur dalam susunan cerita, yaitu alur maju (kronologis), alur mundur (flashback) dan alur

campuran (gabungan) (Nage, 2021:14).

1.

Alur Maju (Kronologis)

Alur maju terjadi ketika peristiwa-peristiwa dalam cerita disusun secara berurutan
sesuai dengan urutan waktu yang berlangsung maju. Pengarang memulai cerita
dengan pengenalan masalah dan mengakhirinya dengan penyelesaian masalah.
Alur Mundur (Flashback)

Alur mundur adalah teknik penyusunan cerita di mana peristiwa tidak dimulai dari
awal, melainkan dari bagian tengah atau akhir cerita. Teknik ini digunakan untuk
memperkenalkan latar belakang atau informasi tambahan yang relevan.

Alur Campuran (Gabungan)

Alur campuran menggabungkan kedua jenis alur sebelumnya. Cerita umumnya
berjalan secara kronologis, namuan di dalamnya terdapat adegan-adegan kilas

balik yang memberikan informasi tambahan.

Jenis-jenis alur ini memengaruhi struktur cerita secara keseluruhan. Dalam cerpen,

yang umumnya memiliki ruang narasi terbatas, alur yang digunakan cenderung lebih

sederhana dan berfokus pada rangkaian peristiwa yang berjalan hingga akhir cerita
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(Nurgiyantoro, 2018:15). Alur yang sederhana ini membuat cerita yang disampaikan

lebih ringkas dan efektif.

2.2.1.3 Latar

Sudjiman berpendapat bahwa latar mencakup semua informasi dan acuan yang
berhubungan dengan waktu, tempat, serta suasana di mana peristiwa dalam cerita
berlangsung (Lauma, 2017:7). Latar tidak hanya berfungsi sebagai unsur pendukung yang
menjelaskan kapan dan di mana cerita berlangsung, tetapi juga membantu untuk
memberikan suasana yang memengaruhi pembaca agar memahami dan merasakan
peristiwa dalam cerita. Dikarenakan penceritaan cerpen yang singkat, maka latar pada
cerpen tidak memerlukan pelukisan yang mendetail. Latar pada cerpen hanya perlu
menyampaikan gambaran umum yang cukup untuk memberi pemahaman tentang suasana
dan tempat terjadinya peristiwa (Nurgiyantoro, 2018:16). Maka dapat dipahami bahwa
latar yang sederhana namun efektif bisa menjaga alur cerita tetap fokus pada inti konflik
atau peristiwa utama. Terdapat tiga unsur latar pada cerita, yaitu latar tempat, latar waktu

dan latar sosial.

1. Latar Tempat
Aminuddin berpendapat bahwa latar tempat menunjuk pada aspek fisik yang
berhubungan dengan lokasi dalam sebuah cerita (Wahyuni dan Manullang,
2021:290). Tempat ini dapat berupa lokasi geografis seperti kota, desa atau
ruangan tertentu yang menjadi latar berlangsungnya peristiwa dalam cerita.

2. Latar Waktu
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Nurgiyantoro berpendapat bahwa latar waktu merujuk pada aspek waktu yang
berkaitan dengan kejadian faktual, termasuk momen atau periode sejarah yang
menjadi konteks terjadinya peristiwa dalam sebuah karya fiksi (Wahyuni dan
Manullang, 2021:290) Waktu ini bisa berupa era tertentu, seperti masa kolonial
atau era modern, yang memengaruhi suasana, budaya, dan karakter cerita.
3. Latar Sosial

Nurgiyantoro berpendapat bahwa latar sosial mengacu pada aspek-aspek yang
berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat di lokasi yang digambarkan dalam
sebuah karya fiksi, seperti kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, pola pikir, serta sikap masyarakat yang bersifat spiritual

(Yudistira, 2023:16)

2.2.1.4 Tokoh dan Penokohan

Sudjiman berpendapat bahwa tokoh merupakan karakter fiktif yang terlibat dalam
berbagai kejadian atau situasi di dalam cerita (Nurhidayati, 2018:494). Tokoh berperan
penting sebagai unsur yang menggerakkan cerita melalui tindakan dan keputusan yang
mereka ambil. Interaksi mereka dengan konflik dan peristiwa dalam cerita membantu
pembaca memahami tema dan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Tokoh-tokoh
dalam cerpen berjumlah sedikit dan terbatas. Hal ini dikarenakan singkatnya cerita yang
terdapat di cerpen (Nurgiyantoro, 2018:15). Dengan terbatasnya jumlah tokoh, cerpen
dapat fokus pada pengembangan tokoh utama dan konfliknya. Hal ini juga membantu
menjaga alur cerita agar tetap fokus sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat lebih

mudah dipahami oleh pembaca.
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Menurut Nurgiyantoro, berdasarkan peran dan tingkat kepentingannya dalam
sebuah cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh
utama adalah tokoh yang menjadi fokus utama dalam sebuah cerita, di mana narasi
utamanya berkembang di seputar tokoh tersebut. Tokoh utama ini memainkan peran
penting, baik sebagai pelaku dalam peristiwa maupun sebagai pihak yang mengalami
peristiwa tersebut. Sebaliknya, tokoh tambahan adalah karakter pendukung yang
keberadaannya bertujuan membantu kelancaran jalannya cerita, tanpa menjadi pusat
perhatian utama (Ricca, 2019:18). Keberadaan tokoh utama sangat penting karena sering
kali menentukan arah perkembangan alur cerita dan menggambarkan tema atau pesan
utama yang ingin disampaikan pengarang. Sementara itu, tokoh tambahan memberikan
kedalaman pada cerita dengan menambah dimensi sosial atau emosional, serta membantu

menciptakan dinamika antar tokoh yang lebih kompleks.

2.2.1.5 Sudut Pandang

Nurgiyantoro berpendapat bahwa sudut pandang adalah strategi, teknik, dan metode yang
dipilih oleh penulis untuk menyampaikan ide dan cerita dalam karyanya (Hartati,
2017:122). Pemilihan sudut pandang sangat penting, karena dapat memengaruhi pembaca
memahami cerita termasuk bagaimana pembaca melihat tokoh-tokoh dan peristiwa.
Terdapat tiga jenis sudut pandang yang biasanya dipakai di dalam cerita, yaitu sudut
pandang orang pertama, sudut pandang orang ketiga dan sudut pandang campuran.
Penggunaan sudut pandang yang tepat dapat menambah kedalaman narasi dan membantu

membangun ikatan emosional antara pembaca dan tokoh.
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2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Minderop berpendapat bahwa psikologi sastra adalah studi yang mempelajari karya sastra
sebagai refleksi dari berbagai proses dan aktivitas psikologis (Wilyah, et al., 2021:83).
Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai wadah untuk merefleksikan berbagai
aspek kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan pengalaman emosi, konflik
batin, dan proses psikologis tokoh-tokohnya. Psikologi sastra tidak hanya bertujuan untuk
mengungkapkan dinamika kejiwaan yang dialami oleh tokoh dalam cerita, tetapi juga
berupaya menjelaskan bagaimana aspek-aspek tersebut dapat menggambarkan kondisi
psikologis masyarakat atau individu secara lebih luas. Maka dari itu, psikologi sastra
memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pengalaman manusia diungkapkan

dan disampaikan melalui narasi sastra.

Teori psikologi memberikan kerangka yang bermanfaat untuk memahami
berbagai aspek emosi dan mental yang dialami individu ketika menghadapi situasi sulit
seperti kehilangan atau duka. Salah satu teori psikologi yang dapat digunakan untuk
memahami proses ini adalah teori Five Stages Of Grief oleh Elisabeth Kiibler-Ross. Teori
ini akan menjadi landasan untuk menjelaskan dinamika emosi yang dialami karakter

dalam cerita.

2.2.2.1 Teori Five Stages Of Grief
Elisabeth Kiibler-Ross membuat teori Five Stages Of Grief untuk menjelaskan proses
emosional yang dialami seseorang saat menghadapi kematian, kehilangan, atau peristiwa

traumatis. Dalam bukunya yang berjudul On Death and Dying, menuliskan terdapat lima
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tahap yang dilalui seseorang dalam teori ini: penolakan (denial), kemarahan (anger),
tawar-menawar (bargaining), depresi (depression), dan penerimaan
(acceptance)( Kiibler-Ross, 1969). Setiap orang mungkin tidak mengalami semua tahap
ini, dan tahap-tahap ini tidak selalu dialami secara berurutan. Namun, teori ini
memberikan dasar untuk memahami bagaimana orang merespons dan beradaptasi

terhadap duka secara psikologis dan emosional.

Menurut teori Five Stages Of Grief, proses duka atau kehilangan biasanya terdiri
dari lima tahap emosional yang berbeda: penolakan, kemarahan, tawar-menawar, depresi

dan penerimaan. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahap tersebut:

1. Penolakan (denial): Tahap pertama di mana seseorang tidak dapat menerima kenyataan
dari kehilangan yang dialami.

2. Kemarahan (anger): Kemarahan muncul setelah penolakan karena perasaan tidak adil
terhadap situasi.

3. Tawar-menawar (bargaining): Tahap di mana seseorang mencoba menghindari
kenyataan dengan membuat perjanjian atau kompromi, biasanya secara mental atau
spiritual.

4. Depresi (depression): Ketika seseorang sangat sedih, putus asa, dan mulai merasakan
kehilangan yang sangat besar.

5. Penerimaan (acceptance): Pada tahap terakhir, orang akhirnya menerima kenyataan

dan mulai menanganinya dengan tenang, meskipun itu kadang-kadang sulit.

18



Teori Five Stages Of Grief sangat penting untuk menganalisis karya sastra,
terutama untuk memahami karakter yang mengalami proses kesedihan atau kehilangan
yang mendalam. Dalam karya sastra, karakter yang mengalami kesulitan sering
menunjukkan perubahan emosi yang sejalan dengan lima tahap dari teori ini. Setiap lima
tahap tersebut dapat terlihat melalui dialog, tindakan atau pikiran karakter. Dengan
menggunakan teori ini, pembaca akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
kesulitan emosional yang dihadapi karakter dan cara mereka menangani pengalaman
kehilangan. Oleh karena itu, teori ini menjadi alat yang bermanfaat untuk menganalisis

dinamika psikologi karakter yang terlibat dalam cerita.

Penelitian ini sangat relevan dengan teori Five Stages Of Grief, karena
memberikan kerangka psikologis yang jelas untuk menganalisis bagaimana tokoh Tony
Takitani dalam cerpen karya Haruki Murakami mengalami perkembangan emosi setelah
kehilangan orang yang dicintainya. Penelitian dapat menggunakan teori ini untuk
mengungkapkan secara detail bagaimana setiap tahap kesedihan memengaruhi perilaku
dan cara berpikir Tony. Selain itu, teori ini membantu mengidentifikasi pergeseran emosi
yang dialami Tony, dari penolakan hingga penerimaan, yang memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang proses duka yang dialaminya. Oleh karena itu, teori ini

berfungsi sebagai alat penting untuk menunjukkan kompleksitas psikologi karakter utama.
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode sosiologi sastra dengan
pendekatan psikologi sastra untuk menganalisis perjalanan emosional dan psikologi yang
dialami oleh tokoh utama dalam cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami. Metode
sosiologi sastra ini digunakan untuk melihat bagaimana aspek psikologis dari tokoh
menunjukkan persoalan sosial yang lebih luas. Sementara pendekatan psikologi sastra

membantu dalam menganalisis tokoh dan dinamika internalnya.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang mengumpulkan data atau
informasi dalam bentuk rangkaian kata atau deskripsi (Dewi, Utami, dan Afnita,
2019:156). Data kualitatif biasanya diperoleh melalui observasi, wawancara dan analisis
teks atau dokumen yang memberikan informasi lebih dalam mengenai tokoh yang diteliti.
Data kemudian dianalisis secara menyeluruh untuk menemukan makna, pola, atau tema
tertentu. Penelitian kualitatif sangat cocok untuk menyelidiki pengalaman, persepsi, atau
dinamika karakter dalam karya sastra karena penelitian ini lebih fokus pada interpretasi
subjektif dan pemahaman subjek penelitian terhadap konteks sosial, budaya atau

psikologis.

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif sangat mendukung metode yang
digunakan yaitu sosiologi sastra dengan pendekatan psikologi sastra. Selain itu, penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utamanya adalah menganalisis karya
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sastra, khususnya cerpen Tony Takitani yang ditulis oleh Haruki Murakami. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena lebih menekankan pemahaman mendalam isi
teks dan interpretasi psikologis dari karakter utamanya, data yang dikumpulkan dalam
bentuk teks kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengungkapkan makna dan
fenomena yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pendekatan ini sesuai untuk
mengeksplorasi bagaimana teori Five Stages Of Grief diterapkan dalam perjalanan emosi

karakter Tony Takitani.

Penelitian ini juga bersifat deskriptif dan analitis. Berdasarkan teori five stages of
grief, penelitian ini berfokus menggambarkan tahap-tahap kesedihan yang dialami oleh
tokoh Tony Takitani dalam cerpen. Data yang dianalisis mencakup narasi, dialog, dan
deskripsi yang menggambarkan proses emosional karakter. Selain itu, penelitian ini juga
bersifat analitis karena tidak hanya mendeskripsikan, tetapi juga mengeksplorasi dan
menganalisis bagaimana perubahan emosional Tony berhubungan dengan teori.
Penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dinamika

psikologis yang dialami oleh karakter utama dengan pendekatan.

3.2 Sumber Data

Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian kualitatif, kata-kata dan tindakan adalah
sumber data utama, sementara dokumen dan sumber lainnya berfungsi sebagai data
tambahan (Haryono, 2023:3). Penelitian kualitatif biasanya mendapatkan data utama dari
observasi, wawancara atau percakapan dengan subjek penelitian. Selain kata-kata dan

tindakan yang diamati, dokumen seperti artikel, catatan, atau teks tertulis lainnya dapat
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digunakan untuk memperkuat analisis, memberikan konteks tambahan, atau mendukung

hasil utama penelitian.

Dalam penelitian ini, data utama berasal dari cerpen Tony Takitani karya Haruki
Murakami yang mencakup narasi, dialog dan deskripsi karakter. Data ini dianalisis
menggunakan metode studi pustaka, di mana teks cerpen dibaca secara menyeluruh untuk
menentukan representasi tahap-tahap kesedihan berdasarkan teori Five Stages Of Grief
dari Elisabeth Kiibler-Ross. Sedangkan untuk data tambahan penelitian ini menggunakan
berbagai referensi pendukung seperti buku, artikel jurnal dan tulisan ilmiah lainnya yang

membahas teori Five Stages Of Grief dan psikologi sastra.

Cerpen Tony Takitani dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan tema utamanya
sangat relevan dengan teori Five Stages Of Grief dari Elisabeth Kiibler-Ross. Dalam
cerpen ini, tokoh utama yaitu Tony Takitani mengalami kesedihan dan keterasingan
setelah kehilangan istrinya. Gambaran emosi dan perubahan psikologis karakter Tony
Takitani memberikan banyak informasi untuk dianalisis menggunakan teori Five Stages
Of Grief. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah melewati semua tahapan

kedukaan, karena cerpen tersebut menggambarkan berbagai aspek dari proses kesedihan.

33 Langkah-langkah Penelitian

3.3.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra dengan pendekatan psikologi, di
mana teknik pengumpulan data dilakukan melalui kajian teks. Data utama diperoleh dari

cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami. Cerpen ini menjadi fokus utama penelitian
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karena menggambarkan proses emosional yang dialami oleh tokoh utamanya setelah
kehilangan istrinya, yang sangat sesuai dengan teori Five Stages Of Grief dari Elisabeth
Kiibler-Ross. Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca teks cerpen berkali-
kali secara mendalam. Fokus pengumpulan data adalah menemukan narasi, dialog dan
deskripsi yang dapat dijadikan dasar dalam menganalisis proses kesedihan tokoh utama

berdasarkan teori lima tahap kesedihan dari Elisabeth Kiibler-Ross.

Setelah melakukan pembacaan teks cerpen, peneliti menganalisis teks dan
menandai teks yang mengandung unsur-unsur emosional seperti narasi, dialog, serta
deskripsi yang terkait dengan reaksi psikologis Tony Takitani terhadap kehilangan.
Berdasarkan lima tahap kesedihan yang dijelaskan oleh Elisabeth Kiibler-Ross, yaitu
penolakan, amarah, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan, bagian-bagian ini
dipisahkan dan dikelompokkan. Tujuan dari proses ini adalah untuk menjamin bahwa

setiap tahap kesedihan dapat dianalisis secara menyeluruh dalam konteks cerita.

Selain data utama dari cerpen, data tambahan diambil dari berbagai referensi
teoretis yang mendukung penelitian ini seperti buku, artikel ilmiah, dan publikasi lain
yang membahas teori Five Stages Of Grief dan psikologi sastra. Landasan teoretis
diperkuat oleh data tambahan ini dan memberikan perspektif tambahan tentang

interpretasi kesedihan yang dialami oleh karakter Tony Takitani.

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis teks secara deskriptif-analitis.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang

setiap tahap kesedihan yang dialami oleh tokoh utama. Fokus analisis adalah narasi dan
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dialog cerpen yang menggambarkan perkembangan psikologis Tony Takitani dan
bagaimana emosinya berkembang seiring cerita. Oleh karena itu, tujuan dari metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang

menyeluruh tentang dinamika kesedihan yang digambarkan dalam cerpen tersebut.

3.3.2 Analisis Data

Penelitian ini mengelompokkan data berdasarkan teori Five Stages Of Grief karya
Elisabeth Kiibler-Ross. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang perkembangan
emosi Tony Takitani, setiap data dalam cerpen yang menunjukkan lima tahap kedukaan
yaitu denial (penyangkalan), anger (kemarahan), bargaining (penawaran), depression
(depresi), dan terakhir acceptance (penerimaan) akan dikelompokkan dan dideskripsikan.
Proses selanjutnya adalah analisis, di sini teori Kiibler-Ross digunakan untuk menafsirkan
setiap bagian teks untuk memahami bagaimana kesedihan berpengaruh dalam kehidupan
tokoh tersebut. Selanjutnya, dibuat kesimpulan tentang segala proses kesedihan dalam

cerpen ini yang diharapkan dapat menjawab tujuan penelitian.

3.3.3 Penyajian Data

Dalam penelitian ini, metode penyajian data akan dilakukan secara deskriptif dan naratif.
Hasil analisis terhadap cerpen Tony Takitani akan diuraikan secara sistematis berdasarkan
teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross. Setiap tahap kedukaan, mulai dari
penolakan hingga penerimaan, akan dibahas secara mendalam dengan kutipan dari cerpen
yang mendukung analisis. Kutipan teks ini berfungsi sebagai bukti langsung dari

gambaran emosi dan perkembangan psikologis karakter utama. Selain itu, data disusun
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secara sistematis sehingga pembaca lebih mudah mengikuti perkembangan emosi Tony
Takitani dan bagaimana setiap tahap kedukaan berhubungan satu sama lain. Tujuan
penelitian secara keseluruhan dapat diperoleh dengan menyajikan data untuk memberikan

gambaran yang jelas dan mendalam tentang proses kedukaan yang dialami karakter.
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BAB 4
PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan analisis mengenai struktur fiksi yang membangun cerpen 7ony
Takitani karya Haruki Murakami. Dalam analisis struktur fiksi, akan dipaparkan secara
detail bagaimana elemen-elemen yang membangun cerpen Tony Takitani, mulai dari tema
dan amanat, alur, latar, tokoh dan penokohan hingga sudut pandang. Analisis struktur fiksi
ini bertujuan untuk memahami bagaimana elemen-elemen saling mendukung dalam
membangun keseluruhan cerita dan menyampaikan pesan yang ingin disampaikan

pengarang.

Selain itu, di bab ini juga akan dianalisis lima tahap kedukaan yang dialami oleh
Tony Takitani dalam cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami menggunakan teori
Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross. Analisis ini akan menguraikan proses duka
yang dialami oleh Tony Takitani berdasarkan tahapan-tahapan kesedihan, yaitu penolakan,
kemarahan, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan. Tujuan dari pembahasan ini adalah
untuk mengidentifikasi apakah setiap tahapan tersebut dilewati oleh Tony Takitani dan
bagaimana tahapan-tahapan tersebut berdampak pada pertumbuhan psikologisnya
sepanjang cerita. Diharapkan analisis ini meningkatkan pemahaman tentang dinamika
emosional karakter dalam cerpen tersebut, sekaligus memberikan kontribusi terhadap

kajian psikologi sastra.

4.1 Struktur Fiksi

4.1.1 Tema dan Amanat
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Pada subbab ini akan dibahas tema yang digunakan dalam cerpen Tony Takitani karya
Haruki Murakami. Tema yang dianalisis akan dikaitkan dengan proses duka dan
kehilangan yang dialami oleh tokoh utama, serta bagaimana tema ini menjadi inti dari
pengembangan naratif cerita. Dengan eksplorasi tema, diharapkan dapat terlihat
bagaimana unsur psikologis Tony Takitani, terutama yang berkaitan dengan lima tahap

kesedihan.

Pada cerpen Tony Takitani, terdapat tema mayor dan tema minor. Tema mayor
atau tema utama dalam cerpen karya Haruki Murakami ini adalah kesepian. Cerita ini
berisi tentang perjalanan kehidupan Tony Takitani yang mengalami kesendirian sejak
kecil. Kesendirian itu semakin mendalam ketika ia kehilangan istrinya. Kesendirian ini

tergambarkan dengan jelas melalui kutipan di bagian awal cerita yang menyatakan:

KESG LWKEL TERNoN, T IictnzEne b EbRhoT-,
NEDTNBZ LIX, MTEHSTEHIKBERRZLETHY, LA TS o261,
NEOHHFEDOFHFE T 2 H T2,

Dia tidak pernah memiliki teman yang benar-benar bisa disebut teman, namun dia tidak
merasa itu menyakitkan. Kesendirian adalah bagian alami dari hidupnya, dan jika harus
dikatakan, itu bahkan merupakan semacam prasyarat dalam hidupnya.

(Murakami, 2006:271)
Terdapat kalimat kunci dalam kutipan tersebut yaitu T\& Y TWAH Z & id,

IZ& > TUE T BRZ2 Z & ThH Y yang mempunyai arti “kesendirian adalah sesuatu

yang sangat alami baginya”. Kesendirian bagi Tony bukan hanya keadaan yang dia alami
tetapi telah menjadi bagian dari dirinya sendiri dan dia tidak terganggu dengan hal itu.
Hal ini disebabkan karena sejak kecil Tony tidak memiliki hubungan sosial yang kuat.

Sebagai contoh, ia tidak pernah memiliki teman dekat atau teman sejati yang dapat
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menjadi tempat berbagi cerita, perasaan, atau pengalaman sehari-hari. Kondisi ini
membuat Tony terbiasa hidup dalam kesendirian dan menerima keadaan tersebut sebagai

sesuatu yang wajar.

Bukti kedua terlihat pada saat Tony Takitani menghadapi kehilangan istrinya

sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

WIEN DS/ T2 Z DN DO TOREESY, ZOHEMFELT LB
DEFICLTBWE, L& EEWIIZOERICAD, [ME2T25 LR 2ET
AR LT e, I —REM S IS Z ORIZES T D 2 IEDREE Lo
EHkD TN,

Dia membiarkan ruang ganti itu kosong selama bertahun-tahun setelahnya. Kadang-
kadang dia masuk ke ruangan itu dan hanya melamun, tidak melakukan apa-apa. Selama
satu atau dua jam dia akan duduk di lantai dan menatap dinding yang kosong.

(Murakami, 2006:285)

Terdapat kata kunci dalam kutipan tersebut yaitu 7> 5 - |X. Dalam kamus
bahasa Jepang, 7> © - X mempunyai dua definisi. Definisi yang pertama adalah 91 (Za]
H A>TV & yang berarti “tidak memiliki apa-apa di dalamnya”, yang merujuk
pada keadaan fisik suatu benda yang kosong. Definisi kedua dari 7> % > ¥ adalah PN
D72V & yang berarti “tidak memiliki bagian dalam”, yang merujuk pada keadaan

psikologis (Kotobank, n.d.). Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), kata “kosong” mempunyai beberapa definisi, dua diantaranya adalah “tidak
berisi” yang merujuk pada keadaan fisik dan “tidak bergairah” yang merujuk pada

kondisi psikologis (KBBI, n.d.).
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Maka dapat disimpulkan bahwa kata 7> - ¥ tidak hanya menggambarkan

kekosongan fisik di dalam ruangan, tetapi juga merepresentasikan kesepian emosional
yang dirasakan Tony setelah kehilangan istrinya. Kekosongan ruangan tersebut menjadi
simbol dari kehilangan dan ketidakmampuannya untuk melanjutkan hidup. Rutinitas
Tony yang hanya memasuki ruangan dan melamun menggambarkan pola hidup monoton
yang dia jalani, menunjukkan betapa dalam kesedihan dan kesepiannya. Selain itu,
tatapan Tony ke dinding yang kosong menggambarkan keputusasaan dan
kebingungannya, seolah-olah dia sedang mencari sesuatu yang hilang tetapi tidak bisa
menemukannya. Dengan demikian, baik definisi dari 7> & -5 |X maupun “kosong” dalam
konteks psikologis menyoroti kedalaman kesedihan Tony dan bagaimana kekosongan itu

meresap ke dalam kehidupannya, menciptakan gambaran yang lebih menyeluruh tentang

perasaannya yang terasing.

Bukti ketiga terlihat di bagian akhir cerita setelah kepergian ayahnya,

sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

FOLa— KON T om0 IEZTLEY &, F=—BRITEE Z A4 20
EVIEoblith o7,

Ketika tumpukan rekaman itu sepenuhnya menghilang, Tony Takitani sekarang benar-
benar sendirian.

(Murakami, 2006:287)

Terdapat kata kunci dalam kutipan tersebut yaitu U\& U (X 5. Dalam kamus

bahasa Jepang, O°& U IX > 5 mempunyai definisi ~—A& Y TH 2 X%, UL TH

2IXFRERERT IR, HLIREEZERAEVWE LTED I L%\ yang
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berarti “sebuah ungkapan yang berarti sendirian atau kesepian. Sering kali memiliki
konotasi seperti kesepian” (Weblio, 2012). Sementara itu, dalam KBBI kata “sendiri”

mempunyai definisi “seorang diri, tidak dengan orang lain” (KBBI, n.d.).

Maka dapat disimpulkan bahwa kata U & ¥ X > % tidak hanya menggambarkan
kondisi fisik Tony yang sendirian tetapi juga memperlihatkan kedalaman emosional yang

dia rasakan. Selain itu, frasa 4 & Z % A& 2|2 yang berarti “sekarang benar-benar”

menandakan adanya titik balik penting dalam hidupnya. Frasa ini menunjukkan bahwa
kehilangan yang dialami Tony sangat mendalam dan tidak dapat dihindari,
menggambarkan perasaan kehilangan dan membawa dampak emosional yang kuat.

Dalam konteks ini, 4 B = = K Y4 (2T & U I 5 5 menciptakan narasi yang

menunjukkan bagaimana kesepian tidak hanya menjadi keadaan fisik tetapi juga kondisi
psikologis yang membebani hidup Tony, menjadikannya semakin terisolasi dalam

kesedihan dan kehilangan.

Dari ketiga kutipan di atas, dapat dilihat bahwa dari awal hingga akhir cerita,
tokoh Tony mengalami kesepian sepanjang cerita. Maka dapat disimpulkan bahwa tema
utama atau tema mayor dalam cerpen Tony Takitani adalah kesepian. Sedangkan tema
minor atau tema tambahan yang berfungsi sebagai pendukung pada cerpen Tony Takitani
adalah kehilangan. Kehilangan ini tergambarkan dengan jelas di bagian awal setelah Tony
Takitani lahir:

fa s LI BRI B oM EENTZ, FIPEENE = RRRICRBIIEAT,

Setahun setelah pernikahan, seorang anak laki-laki lahir. Tiga hari setelah anak tersebut
lahir, sang ibu meninggal dunia.
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(Murakami, 2006:270)

Jika dianalisis, terdapat kata kunci yaitu Jt A 72 yang berarti “meninggal dunia”.

Kata meninggal di sini berfungsi sebagai predikat dari subjek (ibu). Hal ini

menunjukkan bahwa ibu Tony Takitani meninggal dunia tiga hari setelah kelahirannya.
Kutipan ini menggambarkan bahwa Tony Takitani telah mengalami kehilangan sejak ia
berusia tiga hari. Kehilangan ini menjadi awal dari rangkaian peristiwa duka yang akan
terus membayangi kehidupan Tony. Kehilangan ibu di awal kehidupan menjadi awal dari

rangkaian peristiwa duka yang terus membayangi hidupnya.

Bukti kedua terlihat saat kepergian istri Tony, sebagaimana tergambar dalam

kutipan berikut:

EOBBAHDoT L BIETORERIZOL ) THB > T, ZII0E DAk
U LA TR S DI E CF o L BTz,

Setelah pemakaman istrinya selesai, ia mengurung diri di ruang ganti, memandangi
pakaian yang berjajar di sana dari pagi hingga malam.

(Murakami, 2009:281)

Jika dianalisis, terdapat kata kunci Z£{#% yang berarti “pemakaman”. Kata

pemakaman disini berfungsi untuk menjelaskan bahwa istrinya telah benar-benar pergi,
yang menjadi momen penting dalam kehidupan tokoh Tony Takitani. Ini menunjukkan
bahwa tokoh utama mengalami kehilangan yang mendalam, yang berdampak pada
emosinya. Kehilangan ini menciptakan kesedihan yang mendalam dan kesepian yang

tidak terhindarkan.
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Bukti ketiga terlihat saat kepergian Shozaburo Takitani atau ayah Tony Takitani,
sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

FEDIENTE BRI E =R TR O fE TRRATE,

Dua tahun setelah kematian istrinya, Shozaburo Takitani meninggal karena kanker hati.

(Murakami, 2006:286)

Jika dianalisis, terdapat kata kunci 4. A 72 yang berarti “meninggal dunia”. Kata
meninggal dunia di sini berfungsi sebagai predikat untuk subjek #E#44 —RE (Shozaburo

Takitani). Ini menunjukkan bahwa ayah Tony meninggal dua tahun setelah istrinya.
Peristiwa ini mempertegas bahwa rangkaian peristiwa duka terus berlanjut, dengan
kematian Shozaburo Takitani sebagai bagian dari proses kehilangan yang dialami oleh

Tony.

Dari ketiga bukti kutipan di atas, dapat dilihat bagaimana Tony mengalami
kehilangan sepanjang hidupnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tema minor dalam
cerpen ini adalah kehilangan. Kesepian adalah kondisi utama yang dirasakan oleh Tony,
sedangkan kehilangan adalah penyebab yang memperkuat rasa kesepian tersebut.
Kombinasi kedua tema ini menciptakan narasi yang mendalam tentang pengalaman

emosional manusia.

Selain tema, subbab ini juga akan membahas amanat yang terdapat dalam cerpen
Tony Takitani karya Haruki Murakami. Dalam cerpen ini, Murakami menyampaikan
amanat secara tersirat melalui pengalaman tokoh, suasana dan peristiwa yang terjadi

dalam cerita. Cerpen ini menunjukkan bagaimana kehilangan orang yang dicintai dapat
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menciptakan kesedihan yang mendalam hingga memengaruhi kehidupan seseorang

secara emosi dan psikologis.

Tony Takitani sudah terbiasa dengan kesepian sejak kecil. Sejak lahir, ia sudah
hidup sendiri tanpa kasih sayang dari orang tua. Namun, kehidupannya berubah ketika ia
bertemu istrinya. Kehadiran istrinya membawa warna baru dalam hidupnya, mengisi
kekosongan yang selama ini ia rasakan. Hidup Tony yang sebelumnya sunyi dan terisolasi

menjadi lebih hangat dan berarti karena keberadaan istrinya.

Ketika istrinya meninggal dunia, Tony merasakan pukulan yang sangat berat. la
yang telah terbiasa hidup berdampingan dengan istrinya, kini harus kembali menghadapi
kesepian yang bahkan lebih menyakitkan dari sebelumnya. Setelah kematian istrinya,
Tony sering kali mengenang kembali momen-momen bersama istrinya. Kenangan itu
membuatnya sadar bahwa hubungan yang ia miliki dengan istrinya adalah sesuatu yang
sangat berharga. Hal ini menggambarkan bagaimana kehilangan dapat mengubah cara

pandang seseorang terhadap cinta, hubungan dan arti kebersamaan.

Dapat disimpulkan bahwa amanat dari cerpen Tomy Takitani karya Haruki
Murakami adalah pentingnya hubungan antar manusia. Selain itu, cerpen ini juga
menyampaikan untuk menghargai setiap momen bersama orang tersayang, karena waktu

tidak akan pernah kembali dan kehilangan bisa datang kapan saja.

4.1.2 Alur
Pada subbab ini akan dibahas alur yang digunakan dalam cerpen Tony Takitani karya

Haruki Murakami. Alur cerita akan dianalisis berdasarkan perjalanan hidup tokoh utama,
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mulai dari masa kecilnya yang kesepian hingga masa dewasa di mana ia mengalami
proses duka yang mendalam setelah kematian istrinya. Analisis ini akan menguraikan
tahapan-tahapan peristiwa yang membentuk struktur naratif, termasuk bagaimana unsur-
unsur tersebut menggambarkan teori Elisabeth Kiibler-Ross. Dengan eksplorasi alur,
diharapkan dapat terlihat bagaimana perjalanan hidup Tony Takitani membentuk

pengalaman emosi dan psikologisnya secara mendalam.

Bagian awal cerpen diawali dengan pengenalan kehidupan Tony Takitani yang

sudah kesepian sejak kecil, sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

MO NWTZE ENDLRBUIL &> B 9 B Z RN CTEBEEBRITICH TV,
N Z ATV OFEIF M O HEE 2 T T2, INER S EOSREICR D
L RITRATHE - ATIZRT LI,

Selama yang ia ingat, ayahnya sering bepergian untuk tur bersama orkesnya. Saat Tony
masih kecil, dia dirawat oleh seorang pembantu rumah tangga, tetapi saat ia memasuki
kelas atas di sekolah dasar, dia melakukan semuanya sendiri.

(Murakami, 2006:271)

Jika dianalisis berdasarkan pola kalimat, terdapat kata kunci dalam kalimat
pertama yaitu & & 75 yang berfungsi untuk menunjukkan waktu awal suatu peristiwa,
yaitu ketika Tony mulai memahami dunia di sekitarnya. Di kalimat kedua, terdapat kata
vy Z A yang berarti “masa kecil”, menunjukkan periode awal kehidupan Tony.
Kutipan ini secara keseluruhan menunjukkan latar belakang cerita, menjelaskan
bagaimana kesepian telah menjadi bagian dari kehidupan Tony sejak masa kecilnya,
membentuk cara pandangnya bahwa dunia adalah tempat di mana ia tidak bisa bergantung

pada orang lain dan bahwa ia harus menghadapi segalanya seorang diri. Pandangan ini
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membuat Tony tumbuh menjadi pribadi yang tertutup, cenderung menghindari hubungan

sosial yang mendalam, dan merasa nyaman hidup dalam kesendirian.

Kemudian cerita masuk ke salah satu tahap penting yaitu ketika Tony menikah,
sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

F LT NIERE L,

Kemudian mereka menikah.

(Murakami, 2006:276)

Kejadian ini menggambarkan salah satu tahap penting dalam alur cerita, di mana
Tony Takitani menikah dengan seorang perempuan yang membawa perubahan dalam
hidupnya. Momen pernikahan menjadi bagian penanjakan (rising action) yang mengubah

dinamika kehidupan Tony dari yang awalnya kesepian menjadi lebih bermakna.

Pada tahap klimaks, ditandai dengan peristiwa meninggalnya sang istri dalam

kecelakaan mobil sebagaimana tergambar dalam kutipan berikut:

FOLE, RENPEADESTEIHIZEUAIE LR T v 7 M
DEFRTHTN—DIV ) — « T DEBFITREN S 7NV A — R THESIAAT
T WMLITITATOZRC DR E 2 720> 7=,

Pada saat itu, sebuah truk besar yang mencoba menerobos lampu kuning di persimpangan
menabrak menyamping bagian depan Renault 5 biru yang dikendarainya dengan
kecepatan penuh. Dia bahkan tidak sempat merasakan apa-apa.

(Murakami, 2006:280)

Kutipan tersebut terjadi saat sang istri mengembalikan baju-baju yang sudah
dibelinya karena merasa tersadar bahwa ia terlalu berlebihan dalam membeli baju.

Terdapat {i[7>% & U % yang berarti “merasa sesuatu”, dan setelahnya juga ada Iz & X
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727> 72 yang berarti “tidak punya waktu”. Hal ini dapat diartikan bahwa sang istri

meninggal dunia karena tertabrak mobil bahkan sebelum ia sempat merasakan apa yang
terjadi. Peristiwa ini menjadi klimaks dalam cerita yang tidak hanya menghancurkan
kehidupan Tony tetapi juga titik balik emosional yang membuatnya menyadari
pentingnya hubungan yang berarti dan mendorongnya untuk menghadapi kesedihan serta
mengubah cara pandangnya terhadap hidup setelah kehilangan istrinya. Sebelumnya
Tony merasa tidak nyaman dengan kebiasaan belanja istrinya, tetapi setelah kematian
istrinya secara mendadak dan tidak terduga, ia dihadapkan dengan kehilangan yang jauh

lebih dalam, yang membuatnya lebih sendirian.

Kemudian di akhir cerita atau pada tahap penyelesaian, Tony memutuskan untuk
membuang pakaian istrinya sebagaimana tergambarkan pada kutipan berikut:

b SRR R A IRA T, OB LTV o i A RIS X ST,

Tony Takitani akhirnya menelepon sebuah toko barang bekas untuk mengambil semua
pakaian yang ditinggalkan istrinya.

(Murakami, 2006:285)

Terdapat #% Jij yang berarti “akhirnya”. Kata ini menunjukkan bahwa setelah

mengalami berbagai perasaan dan proses penyembuhan emosi, tindakan Tony di sini
adalah keputusan terakhir yang dia buat dengan penuh pertimbangan. Secara keseluruhan,
kutipan ini menunjukkan bahwa Tony akhirnya memutuskan untuk melepaskan semua
yang tersisa dari istrinya, khususnya pakaian, yang sebelumnya menjadi simbol hubungan
emosinya dengan istrinya setelah kematiannya. Tony telah mencapai tahap penyelesaian
atau penerimaan dalam proses berkabungnya dengan menghubungi toko pakaian bekas

dan membiarkan mereka mengambil pakaian tersebut.
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Peristiwa-peristiwa dalam cerpen Tony Takitani disusun secara berurutan sesuai
dengan kronologi waktu. Cerita dimulai dengan pengenalan latar belakang tokoh utama
yang digambarkan hidup dalam kesepian sejak kecil. Kemudian cerita berlanjut hingga
ia menikah dengan seorang wanita yang membawa kebahagiaan dalam hidupnya,
sebelum akhirnya harus menghadapi kehilangan dan belajar mengikhlaskan kematian
istrinya. Berdasarkan susunan ini, dapat disimpulkan bahwa cerpen ini menggunakan alur

maju.

4.1.3 Latar

Pada subbab ini akan dibahas latar dalam cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami.
Latar dalam cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami berperan penting dalam
mendukung narasi dan pengembangan karakter utama. Dengan menganalisis latar, dapat
dipahami bagaimana Haruki Murakami menciptakan suasana yang mendalam untuk

mendukung tema besar cerita, yaitu kesepian.

4.1.3.1 Latar Tempat

Latar tempat dalam cerpen Tony Takitani karya Haruki Murakami berperan dalam
membangun suasana yang menggambarkan dinamika emosi tokoh utama. Dengan
menganalisis latar tempat, kita dapat memahami bagaimana ruang-ruang ini menjadi

saksi perjalanan hidup dan proses duka yang dialami oleh sang tokoh utama.

1. Kantor

PRI OBBIICA A RN — a L OERAZILY 12X = HEEO 7 LA
MDD F77 -7,
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Orang yang datang adalah seorang gadis pekerja paruh waktu dari penerbitan, yang
datang ke kantornya untuk mengambil naskah ilustrasi.

(Murakami, 2006:274)

Dalam kutipan tersebut disebutkan bahwa seorang gadis datang ke kantor (355
P7) Tony Takitani untuk mengambil naskah ilustrasi. Gadis yang ditemuinya di ruang

kerjanya ini adalah gadis yang kemudian akan dinikahi oleh Tony. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa kantor Tony Takitani bukan hanya tempat bekerja namun juga
menjadi latar pertemuan penting yang memengaruhi alur cerita dan menandai pergeseran
emosi dalam kehidupan sang tokoh utama. Pertemuan di kantor ini menunjukkan
bagaimana ruang tersebut memiliki makna simbolis sebagai tempat awal hubungan yang

mengubah kehidupan Tony.
2. Persimpangan

FDOLE, BRERZEHADOESTEIICESUAIE LR NT v 7 M
DEFRTHTIN—DIV ) — « T DEBFITREN S 7NV AE— R TESIAAT
=7,

Pada saat itu, sebuah truk besar yang mencoba menerobos lampu kuning di persimpangan
menabrak menyamping bagian depan Renault 5 biru yang dikendarainya dengan
kecepatan penuh.

(Murakami, 2006:280)

Dalam kutipan tersebut terdapat kata 372 s Dalam kamus bahasa Jepang, 28
725 mempunyai definisi . DLL EDOFRIRD H D, FRITERK R ENRLD-> TS
At yang berarti “ tempat di mana dua atau lebih objek linier, terutama jalan, berpotongan”

(Kotobank, n.d.). Sementara itu, “persimpangan” dalam KBBI mempunyai definisi

“tempat (jalan dan sebagainya) yang berbelok atau bercabang” (KBBI, n.d.).
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Persimpangan menjadi latar tempat yang penting karena di sinilah kecelakaan tragis

yang merenggut nyawa istri Tony Takitani terjadi.

Peristiwa ini bukan hanya sebuah insiden, tetapi juga menjadi klimaks dalam
cerita yang mengubah seluruh hidup Tony secara drastis. Persimpangan yang secara
harfiah merupakan tempat pertemuan jalan, dapat dimaknai secara simbolis sebagai titik
pertemuan antara kehidupan dan kematian. Simbolisme ini menggambarkan momen
transisi yang menentukan bagi Tony, di mana kehidupannya yang semula diwarnai
dengan kebersamaan harus berubah menjadi kesendirian dan kehampaan. Setelah
kejadian di persimpangan ini, Tony tidak hanya kehilangan istrinya tetapi juga
dihadapkan pada kehilangan yang lebih mendalam, memperkuat tema cerita tentang
kesepian dan kesendirian. Persimpangan ini menjadi titik balik dalam narasi sekaligus

gambaran atas perjalanan hidup Tony yang penuh kehilangan.
3. Ruang Ganti

LT ZHODOFIZEN TV T, BEWSIEWOERE RA7-,

Dia kemudian membawa wanita itu ke rumahnya dan menunjukkan kepadanya sebuah
kamar yang penuh dengan pakaian.

(Murakami, 2006:282)

Dalam kutipan tersebut terdapat kata-kata #{/EV 21XV OPENR yang berarti
“sebuah kamar yang penuh dengan pakaian”, ini menggambarkan salah satu bagian
penting dalam cerita, di mana Tony Takitani memperlihatkan koleksi pakaian istrinya
yang telah meninggal kepada seorang wanita yang diundang ke rumahnya. Ruangan

penuh pakaian ini memiliki makna mendalam sebagai latar tempat. Pakaian-pakaian itu
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bukan hanya sekadar barang peninggalan, tetapi juga simbol kenangan yang masih terikat
kuat pada sosok istrinya. Di ruangan ini, Tony kerap merenung, menghadapi keheningan
yang hanya ditemani oleh kehadiran pakaian-pakaian tersebut. Dalam renungannya, Tony
memikirkan betapa besar kehampaan yang ia rasakan setelah kehilangan satu-satunya
orang yang memberikan warna dalam hidupnya. Ruangan penuh pakaian bukan hanya
ruang fisik, tetapi juga ruang psikologis yang mencerminkan perjuangan Tony untuk
menerima kehilangan dan berusaha melangkah maju. Latar ini memperkuat tema cerita

tentang kesedihan, keterikatan, dan perjalanan menuju pelepasan.

4.1.3.2 Latar Waktu

Latar waktu dalam cerpen Tony Takitani tidak hanya terfokus pada satu momen tertentu,
tetapi mencakup berbagai tahapan kehidupan Tony. Cerita diawali dengan memberikan
latar belakang keluarga Tony Takitani dengan latar waktu saat pasca-Perang Dunia II,

sebagaimana tergambarkan pada kutipan berikut:

ARG SN T -F 0 LEE T THOEDTHRICFE> CE=0iL, B
+—FEDRE T,

Pada tahun 1946, Shozaburo Takitani kembali ke Jepang dalam keadaan kurus kering dan
sendirian.

(Murakami, 2006:265)

Dalam kutipan tersebut terdapat kata-kata BEF1 .+ —4- D 72 72 5 72 yang

berarti “musim panas tahun Showa ke 21” yang merujuk pada tahun 1946. Tahun ini
memberikan latar waktu yang jelas, yaitu setelah berakhirnya Perang Dunia II. Dalam

cerita, tahun tersebut menjadi momen ketika Shozaburo Takitani atau ayah Tony, kembali
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ke Jepang setelah bertahun-tahun tinggal di luar negeri sebagai seorang musisi jazz. Latar

waktu ini memberikan konteks historis terhadap kehidupan keluarga Takitani.

Pada tahun berikutnya, Shozaburo menikah, sebagaimana tergambarkan pada

kutipan berikut:

P DFEME LIz DI+ 20 2 L2 oTz, FHFIIRGOERIZH I H BT

-7z,
Ia menikah pada tahun 1947. Wanita itu adalah kerabat jauh dari pihak ibunya.
(Murakami, 2006:269)

Kutipan ini menunjukkan peristiwa penting dalam kehidupan Shozaburo, yaitu
pernikahannya dengan seorang wanita yang merupakan kerabat jauh dari pihak ibunya.
Pernikahan ini menjadi awal terbentuknya keluarga Takitani, yang kemudian melahirkan
Tony.

fa s LI BRI B o EENTZ, FIPEENE = RRRICRBUIEAT,

Setahun setelah pernikahan, seorang anak laki-laki lahir. Tiga hari setelah anak tersebut
lahir, sang ibu meninggal dunia.

(Murakami, 2006:270)

Kutipan ini menjelaskan bahwa Tony lahir setahun setelah pernikahan ibu dan
ayahnya, tepatnya pada tahun 1948. Namun, kebahagiaan kelahirannya segera diiringi
oleh tragedi karena ibunya meninggal tiga hari setelah kelahirannya. Kehilangan seorang
ibu sejak usia yang sangat dini mengakibatkan Tony tumbuh dalam lingkungan yang tidak
merasakan kasih sayang ibu. Melalui latar waktu ini, pembaca dapat memahami
bagaimana kehidupan Tony sejak awal dipenuhi dengan kesepian dan kehilangan, yang

menjadi tema utama dalam cerita. Peristiwa ini juga menyoroti latar belakang keluarga
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Takitani yang rapuh, memperkuat narasi tentang bagaimana masa lalu dan trauma

personal memengaruhi perkembangan karakter Tony sepanjang cerita.

Kemudian Tony menikah dengan seorang gadis pada saat ia berusia 37 tahun. Hal

ini digambarkan secara tersirat melalui dua kutipan berikut:

L L& DEFZEIR, b =—1@MIIARCE B, HFIIOFBEATNICA 7 A L
—a VORERAERDIZXTHEO T VN, O DOFTE -7, ik
=57,

Namun suatu hari, tiba-tiba, Tony Takitani jatuh cinta. Seorang gadis paruh waktu dari
sebuah penerbit yang datang ke kantornya untuk mengambil sebuah naskah ilustrasi.
Gadis itu berusia dua puluh dua tahun.

(Murakami, 2006:274)

ZLT hF=—@RLBOONWEIE T HBEOEND T2, HiTEEEL,
NEDORBRIZZ Loz,

Dan ada perbedaan usia 15 tahun antara Tony Takitani dan gadis itu. la masih muda dan
belum memiliki pengalaman hidup.

(Murakami, 2006:275)

Dari kedua kutipan tersebut, diketahui bahwa Tony bertemu dengan gadis itu
ketika gadis tersebut berusia 22 tahun. Disebutkan juga bahwa terdapat perbedaan usia
15 tahun antara mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertemuan ini
terjadi pada tahun 1985, ketika Tony berusia 37 tahun. Tidak lama setelahnya, mereka
berdua menikah. Pernikahan Tony pada usia tersebut merupakan salah satu momen
penting dalam kehidupannya, karena sebelumnya ia menjalani hidup dengan penuh
kesepian dan kesendirian. Meski demikian, pernikahan ini tidak bertahan lama

dikarenakan tragedi yang menimpa ketika istrinya meninggal dalam kecelakaan. Namun,
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Murakami tidak menyebutkan pada tahun berapa mereka menikah dan pada tahun berapa

kecelakaan tersebut terjadi.

4.1.3.3 Latar Sosial

Latar sosial dalam cerpen 7Tony Takitani karya Haruki Murakami menunjukkan
masyarakat Jepang modern pasca-Perang Dunia II atau tepatnya pada tahun 1948 ketika
Tony lahir. Latar sosial yang dapat ditemukan pada cerpen Tony Takitani adalah gambaran
kehidupan Tony Takitani yang terisolasi dan individualis, yang tergambarkan pada

kutipan berikut:

KHED LOAGE D TE RPN, MiE e ICFREFNE b EDRN- T,
DEDTND T L, WICE > TR HARI L THY, BATEH 251,
NED B BROBHETS b o7,

Dia tidak pernah memiliki teman yang benar-benar bisa disebut teman, namun dia tidak
merasa itu menyakitkan. Kesendirian adalah bagian alami dari hidupnya, dan jika harus
dikatakan, itu bahkan merupakan semacam prasyarat dalam hidupnya.

(Murakami, 2006:271)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kesendirian menjadi bagian alami dalam
kehidupan Tony Takitani, bahkan dianggap sebagai prasyarat dalam hidupnya. Hal ini
mencerminkan pola pikir dan kebiasaan masyarakat Jepang modern yang sering kali
terisolasi akibat dari tekanan hidup. Fenomena isolasi sosial di Jepang mulai mendapat
perhatian pada tahun 1990-an, sejalan dengan periode terbitnya cerpen ini. Salah satu

fenomena yang muncul akibat kesepian adalah hikikomori (51 % Z % V). Hikikomori

merupakan fenomena individu yang mengisolasi diri di dalam kamar selama lebih dari
enam bulan, dengan minimnya interaksi sosial selain dengan anggota keluarga, serta

menolak untuk terlibat dalam aktivitas sosial (Astria, 2021:2).
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Kesendirian yang dialami Tony Takitani dalam cerpen ini dapat dianggap
mencerminkan pola pikir masyarakat Jepang pada saat itu. Pada masa itu, kondisi sosial
dan ekonomi mendorong individu untuk menghadapi tekanan hidup secara personal tanpa
banyak melibatkan orang lain. Fenomena seperti hikikomori mulai menjadi perhatian,
seiring dengan perubahan budaya dan tekanan ekonomi yang memengaruhi interaksi

sosial. Hal ini selaras dengan deskripsi dalam cerita:

ZOFEEPRboTed e, PR ZORKEEICV LY THEL->T, £2ILE I
KL LAMATRZEAD OME CF o L kD Tz,

Setelah pemakaman istrinya selesai, ia menyendiri di ruang pakaian itu memandang
pakaian-pakaian yang berjajar memenuhi ruangan itu dari pagi hingga malam.

(Murakami, 2006:281)

Selain itu, dalam kebudayaan tradisional Jepang, terdapat sistem kelompok sosial
yang dikenal sebagai ie. Sistem ini masih dipertahankan hingga saat ini karena memiliki
peran penting dalam kehidupan masyarakat Jepang. Secara umum, ie berfungsi untuk
menjaga kelestarian harta benda, peralatan, dan makam keluarga(Sulhiyah dan Rufaida,

2019:227).

Kebiasaan menjaga barang-barang peninggalan, seperti pakaian istri Tony
Takitani dalam cerita juga mencerminkan nilai sosial masyarakat Jepang yang
menghormati kenangan dan keterikatan emosi dengan orang yang telah meninggal.
Tindakan ini tidak hanya menunjukkan rasa kehilangan, tetapi juga penghormatan

mendalam terhadap masa lalu, sejalan dengan prinsip-prinsip dalam sistem ie.
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Dengan demikian, latar sosial dalam cerita ini merefleksikan kebiasaan
masyarakat Jepang pada tahun 1990-an, di mana kesedihan dihadapi secara personal,
mendalam dan penuh penghormatan terhadap kenangan, seiring dengan perubahan

budaya dan tantangan sosial pada masa tersebut.

4.1.4 Tokoh dan Penokohan

Pada subbab ini, akan dibahas tokoh dan penokohan dalam cerpen Tony Takitani karya
Haruki Murakami. Analisis ini akan menjelaskan karakteristik tokoh utama dan tokoh
tambahan, serta bagaimana pengarang membangun penokohan untuk menggambarkan
perjalanan emosi dan psikologis tokoh-tokohnya. Pembahasan ini juga akan
mengungkapkan peran tokoh dalam menggerakkan alur cerita dan menyampaikan tema

utama.

4.14.1 Tony Takitani

Tony Takitani adalah pusat dari perkembangan cerita, baik dari segi alur maupun tema.

Seluruh peristiwa dalam cerita memiliki keterikatan erat dengan kehidupan Tony,

termasuk dinamika emosi dan interaksinya dengan tokoh-tokoh lain. Tony Takitani

merupakan orang yang observatif atau sering memperhatikan hal-hal di sekitarnya

dengan detail, sebagaimana digambarkan pada kutipan berikut:
ERIZEFVWEZRLET DAL T2V, THEID LIZEHM->T
HIITENLLE ITRIIW e, THOEZIZEARK D LA AE S TV,

Ada beberapa wanita yang berpakaian bagus. Ada lebih banyak lagi yang berdandan
untuk memamerkan kecantikan mereka. Tapi dia sangat berbeda dari mereka.

(Murakami, 2006:274)
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Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa Tony memiliki kecenderungan untuk
memperhatikan detail-detail kecil di lingkungannya, seperti perbedaan antara wanita
yang berpakaian bagus dan wanita yang hanya sekadar memamerkan penampilan. Hal ini

menunjukkan kepekaan dan pengamatan tajam Tony terhadap hal-hal di sekitarnya.

Selain itu, Tony merupakan pribadi yang teliti. Sifat ini tampak dari
kemampuannya mengenali perbedaan kecil dalam musik yang ia dengarkan, bahkan
ketika itu hanya berdasarkan ingatannya saat kecil. Hal ini tergambarkan sebagaimana

pada kutipan berikut:

ZOHEZT P =—1EEN BEL TWEDOTORBAOFRL IV LiE-STVD
O oNT=DE, bHEAAZNIET > EED GEE L, ZIUIFmRE ko
B o, THLHITITZOE NN ETHLEERIETHDLLIICEXT, 1FA
DENREONDS LRV, THENUTE THRERZ LD,

Musiknya tampak sedikit berbeda dari musik yang diingat Tony Takitani tentang musik
ayahnya di masa lalu. Tentu saja, itu selalu tentang suara, dan itu hanya telinga seorang
anak kecil. Tetapi perbedaan itu tampak penting baginya. Ini mungkin perbedaan yang
sangat kecil. Tapi itu sangat berarti.

(Murakami, 2006:277)

Dari kutipan tersebut dapat dilihat meskipun hanya sedikit perbedaan dalam
musik, Tony mampu menemukannya dan menganggap itu adalah hal yang penting. Sifat
teliti ini mencerminkan karakter Tony yang memperhatikan setiap hal kecil dan

menghargai detail dalam hidupnya.

Secara fisik, Tony Takitani digambarkan memiliki wajah tirus dan rambut keriting,

sebagaimana digambarkan pada kutipan berikut:
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WIXZF DT (FEELOLRNILBAARE h=—L7RoTWVWEDITEN) &
W SAREDDBRBVE Ebe, 208N, HtoEiIcx L <EMIE
CMEZ OGN D 57,

Dia sering dikira sebagai anak ras campuran saat masih kecil karena namanya (namanya
di daftar keluarganya, tentu saja, Takitani Tony), wajahnya yang agak tirus, dan
rambutnya yang keriting.

(Murakami, 2006:266)

Deskripsi fisik ini menunjukkan bahwa Tony memiliki ciri khas tertentu yang
membuatnya sering disalahartikan sebagai anak ras campuran, seperti wajahnya yang
agak tirus dan rambutnya yang keriting. Hal ini tidak hanya menjadi aspek unik dari
penampilannya, tetapi juga menciptakan pengalaman sosial yang berbeda baginya.
Misalnya persepsi orang lain terhadap Tony sebagai anak campuran membuatnya merasa
terasing secara emosional. Dalam konteks perjalanan hidupnya, deskripsi fisik ini
menjadi simbol di mana Tony secara fisik berbeda tetapi juga berusaha menyesuaikan diri
dengan sekitarnya. Hal ini juga mempertegas bahwa pengarang menggunakan deskripsi

fisik untuk mendukung pembentukan karakter tokoh utama.

Latar belakang keluarga Tony Takitani juga dijelaskan dengan mengaitkannya

pada pengaruh besar ayahnya, sebagaimana digambarkan pada kutipan berikut:

L UERRIZIE, o KOS, flox & LICAARANTE o7z, HOHILR
BEZEND | BRETAOD LITAZHONTZY Y X PrUR—UIRETE

>77,

Namun, pada kenyataannya, ayah dan ibunya adalah orang Jepang. Ayahnya, Shozaburo
Takitani, adalah seorang pemain trombon jazz yang terkenal sebelum perang.

(Murakami, 2006:266)

Kutipan ini menunjukkan latar belakang keluarga Tony Takitani sekaligus

mengaitkannya dengan ayahnya, Shozaburo Takitani yang memberikan pengaruh besar
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pada kehidupan Tony. Shozaburo Takitani digambarkan sebagai seorang musisi yang
sering bepergian dan menjalani kehidupan yang tidak stabil. Penggambaran ini
memberikan wawasan tentang masa kecil Tony, di mana ia tumbuh dalam situasi yang
kurang memiliki kedekatan emosional dengan ayahnya. Hal ini berkontribusi pada sifat
Tony yang cenderung mandiri, tertutup, dan kesepian. Narasi ini menjadi pengantar untuk
menggambarkan perjalanan hidup Tony, yaitu bagaimana ia menjalani hidup dalam
kesendirian, mencari makna hubungan, mengalami kebahagiaan singkat saat menikah,
hingga akhirnya kembali menghadapi kesepian mendalam setelah kehilangan istrinya.
Inti cerita dari cerpen ini adalah eksplorasi kesendirian dan bagaimana pengalaman hidup

Tony membentuk pandangan dan sikapnya terhadap kehidupan antar manusia.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tony Takitani merupakan tokoh utama dalam
cerpen ini. Hal ini dikarenakan Tony menjadi fokus utama dalam berkembangnya cerita,
baik dari segi alur maupun tema yang diangkat. Seluruh peristiwa yang terjadi dalam
cerita memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan Tony, termasuk dinamika emosi dan
interaksi dengan tokoh-tokoh lain. Sebagai tokoh utama, Tony Takitani tidak hanya
menjadi pusat perhatian narasi, tetapi juga menggambarkan perjalanan psikologis yang

mendalam, yang menjadi inti dari cerita ini.

4.1.4.2 Istri Tony Takitani
Dalam cerita, Haruki Murakami tidak memberikan nama kepada istri Tony. Tokoh istri
Tony digambarkan melalui dialog yang mencerminkan kepribadiannya, sebagaimana

tergambarkan pada kutipan berikut:
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FNINBZIEoT, LN BV FELEEY, ZARIZRILD
ARIZARMBEZ LS . FHUIRIC S K< o TnHD L, THhhroTWNT
HEILLEI o, LI E-T,

Lalu dia berkata. “Saya rasa Anda benar, saya tidak membutuhkan begitu banyak pakaian,
saya tahu itu, tapi saya tidak bisa menahannya. Saya tahu itu dengan sangat baik, tetapi
tidak ada yang bisa saya lakukan.”

(Murakami, 2006:279)

Melalui kutipan tersebut, istri Tony digambarkan sebagai seseorang yang
memiliki kecenderungan untuk serakah, dalam konteks ini mengenai pakaian. Meskipun
dia menyadari bahwa dia sebenarnya tidak memerlukan banyak pakaian, dia tetap tidak
mampu menahan keinginannya untuk membeli pakaian-pakaian baru. Namun, di balik
sifat serakahnya, istrinya juga digambarkan sebagai seseorang yang jujur. Hal ini terlihat
dari keberaniannya untuk mengakui kelemahannya kepada Tony dan secara terbuka
mengungkapkan bahwa dirinya tidak bisa mengendalikan dorongan untuk membeli
pakaian. Penggambaran ini memperlihatkan kompleksitas karakter istri Tony, yang
memiliki kekurangan tetapi tetap memiliki kualitas moral yang kuat, sehingga menambah

kedalaman cerita dan memberikan pengaruh emosional terhadap Tony sebagai suaminya.

Secara fisik, Haruki Murakami memberikan gambaran tentang istri Tony melalui
kriteria yang digunakan Tony Takitani saat mencari asisten setelah kepergian istrinya,

sebagaimana digambarkan pada kutipan berikut:

FEEoOTHRZRIC, P=—ERRHFEICT A2 v P o EET 2 RALE
ZHL7ze P4 X7, R 16l v Tk, #HoOV A X2 0Lt zRKE, &b
B,

Sepuluh hari setelah pemakaman, Tony Takitani memasang iklan lowongan kerja di surat

kabar untuk seorang asisten wanita. Dicari seorang wanita dengan ukuran pakaian 7,
tinggi sekitar 161 cm, ukuran sepatu 22, dengan tunjangan gaji yang baik.

(Murakami, 2006:281)
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Dari kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa istri Tony memiliki fisik
dengan ukuran pakaian 7, tinggi 161 cm dan ukuran sepatu 22. Deskripsi ini
menunjukkan bahwa fisik istrinya menjadi salah satu memori yang melekat dalam

benak Tony, sehingga ia berusaha mencari pengganti yang serupa secara fisik.

Meskipun memiliki peran yang signifikan dalam hidup Tony, istri Tony
termasuk dalam kategori tokoh tambahan dalam cerpen ini. Hal ini dikarenakan
keberadaannya hanya mendukung perkembangan cerita dan fokus utama tetap pada

tokoh Tony Takitani, sebagaimana tergambarkan dalam kutipan berikut:

TEEE L FFEEIAL, RICERABRORENT BP T, L LEE
VLR b=—ilBORICARB Z LD o, TRIELRHEYICH
L REBNTED = LT,

Dia mengerjakan pekerjaan rumah tangganya dengan cepat dan tidak membuat
suaminya khawatir. Namun, ada satu hal yang mengganggu Tony Takitani. Dia
membeli terlalu banyak pakaian.

(Murakami, 2006:277)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa istri Tony hanya diceritakan dalam konteks
hubungan mereka dan tidak memiliki pengembangan cerita atau konflik tersendiri di luar
Tony. Hal ini memperkuat bahwa dia merupakan tokoh tambahan yang berfungsi

mendukung narasi utama, yaitu perjalanan emosi Tony Takitani.

4.1.4.3 Shozaburo Takitani
Shozaburo Takitani adalah ayah dari Tony Takitani. Dalam cerpen ini, Haruki Murakami
menggambarkan karakter Shozaburo sebagaimana yang digambarkan pada kutipan

berikut:

50



WHEFLFELCLLIICVDEY TRLoTWW Z LB TC LES L o7,
REB L BFOBRYE., FOXIRAEENSEEEINDIZEEER SO TIER )

72,

Dia sepertinya sudah terbiasa melakukan semuanya sendiri, sama seperti putranya.
Hubungan antara ayah dan putra itu juga tidak sejauh yang bisa dibayangkan dari
kehidupan semacam itu.

(Murakami, 2006:271)

Dari kutipan tersebut, Shozaburo Takitani digambarkan sebagai sosok yang
mandiri. Dia telah terbiasa menjalani hidup seorang diri dan mengurus segala sesuatu
tanpa bantuan orang lain. Kemandiriannya ini juga terlihat menurun pada anaknya, Tony
Takitani. Walaupun Shozaburo terkesan cuek dan menjalani kehidupan yang sepi,
hubungan antara dirinya dan Tony tidaklah sedingin yang dibayangkan. Meskipun jarang
menunjukkan perhatian secara langsung, Shozaburo tetap memiliki pengaruh besar dalam
membentuk kepribadian Tony yang mandiri dan tertutup. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tidak terlalu ekspresif, Shozaburo tetap memiliki rasa sayang dan kedekatan

emosi dengan anaknya.

Shozaburo Takitani hadir dalam cerita untuk memberikan konteks dan latar
belakang kehidupan Tony Takitani. Namun, perannya terbatas dan tidak menjadi pusat
dari konflik atau perkembangan cerita utama, sebagaimana digambarkan pada kutipan

berikut:
WORBITEAE = E WS, i LIk rmonzvy X hrr
A= &7,

Ayahnya, Shozaburo Takitani, adalah seorang pemain trombon jazz yang terkenal
sebelum perang.

(Murakami, 2006:266)
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Shozaburo hanya muncul untuk
memberikan informasi mengenai latar belakang sejarah keluarganya. Shozaburo tidak
menjadi fokus utama dalam cerita, tetapi kehadirannya penting untuk memberikan

gambaran tentang kehidupan Tony sebelum konflik cerita berkembang.

4144 Asisten Tony Takitani

Asisten Tony Takitani adalah tokoh tambahan dalam cerpen Tony Takitani. Meskipun ia
tidak menjadi fokus wutama, keberadaannya memainkan peran penting dalam
menggambarkan kehidupan Tony setelah kehilangan istrinya. Kehadiran asisten ini
mencerminkan bagaimana Tony mencoba menyesuaikan diri dengan dunia di
sekelilingnya yang terasa sepi dan kosong setelah kematian istrinya. Sifat asisten Tony

digambarkan sebagaimana pada kutipan berikut:

THIDONIZFNZEEENATIIREZE T, EH LTS, ZHUTHEFD
FELSD ZEOWTWDIURDND, BEAERS LEZETH Lo EIDRE
ML RoT WNWHONE LRV, O L THENMNIELRTT L7244
TR A 720, FRUST E Vo THE i@ T b oz,

Tapi orang ini sepertinya tidak terlalu buruk, pikirnya. Anda dapat mengetahui hal itu
dengan mendengarkan cara mereka berbicara satu sama lain. Dia mungkin telah
kehilangan istrinya dan ada sesuatu yang tidak beres dengan dirinya, tetapi dia tidak
tampak seperti tipe orang yang akan menyakiti orang lain karenanya. Dan bagaimanapun
juga, dia harus bekerja.

(Murakami, 2006:282)
Dari kutipan ini dapat dilihat bahwa asisten Tony Takitani merupakan pribadi

yang berpikiran positif. Dari kutipan di atas, terdapat kalimat T Z O NIXZ Ui E &
WATIEZ2RSZ 972, L3~ 72 yang berarti “Tapi orang ini sepertinya tidak

terlalu buruk, pikirnya”. Kalimat ini memperlihatkan adanya keraguan di awal, namun
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diakhiri dengan kesimpulan yang positif terhadap Tony. Penggunaan kata 72 & % 95 72

yang berarti “sepertinya” menunjukkan bahwa kesan tersebut didasarkan pada
pengamatan tokoh perempuan. Dia menyimpulkan bahwa Tony bukan orang yang
berbahaya berdasarkan pengamatan atas perilaku dan tutur katanya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa tokoh perempuan merupakan pribadi yang berpikiran positif

terhadap orang lain.

Selain itu, asisten Tony juga merupakan orang yang pasrah. Walaupun dia merasa
bahwa Tony memiliki masalah emosional setelah kehilangan istrinya, dia tetap
memutuskan untuk bekerja dengan Tony karena merasa bahwa Tony sepertinya bukan

orang jahat. Kata-kata € 2UIZAr] & W)Yo THAE 13@770 < TX7Ze 6727 o 72 yang

memiliki arti “bagaimanapun juga, dia harus bekerja” ini menunjukkan bahwa asisten
Tony berada dalam situasi yang penuh keterpaksaan. Kata-kata ini mencerminkan sikap
pasrah karena dia menyadari bahwa pekerjaannya dengan Tony adalah satu-satunya cara
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, meskipun dia menyadari adanya masalah
emosional pada Tony. Ungkapan ini memperlihatkan bahwa keputusan asisten Tony
bukanlah hasil dari keinginannya, melainkan karena tidak ada pilihan lain yang lebih baik

untuk dirinya.

Secara fisik, asisten Tony digambarkan mirip seperti istri Tony, sebagaimana

digambarkan pada kutipan berikut:

Y DNAND DI BENG, HiTd o & bEORBITE WA MEEERAT,

Dari delapan yang tersisa, ia memilih wanita yang paling mendekati bentuk tubuh istrinya.
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(Murakami, 2006:281)

Dari kutipan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa asisten Tony secara fisik
mirip dengan istrinya yaitu berukuran pakaian 7, tinggi sekitar 161 cm dan ukuran sepatu
22. Namun, meskipun asisten Tony memiliki kemiripan fisik dengan istri Tony dan sifat-
sifat yang baik, hubungan antara dia dan Tony tetap tidak memiliki dampak emosi yang
signifikan, sebagaimana digambarkan pada kutipan berikut:

WAL ZEZT oMV ENT LE-Teh e TH, RERICARTEZEZ TV

WEDLZDZ L2 FITEN LN o7,

Setelah melupakan begitu banyak hal, saya tidak bisa melupakan wanita yang namanya
anehnya tidak bisa saya ingat.

(Murakami, 2006:286)

Kutipan ini menunjukkan bahwa meskipun asisten Tony hadir dalam hidupnya,
hubungan mereka tidak memberikan pengaruh mendalam terhadap perubahan emosional
Tony. Hal ini terlihat dari fakta bahwa pertemuan Tony dan asistennya hanya terjadi satu
kali, di mana Tony mengungkapkan kebutuhannya untuk mempekerjakan seseorang demi
mengisi kekosongan yang dirasakannya setelah kehilangan istrinya. Namun setelah
asisten tersebut hadir, kehidupan Tony tetap berjalan tanpa perubahan signifikan, ia masih
terjebak dalam rutinitas yang monoton dan perasaan kehilangan yang mendalam. Tidak
seperti cinta Tony kepada istrinya yang menjadi pusat emosional cerita, keberadaan
asisten ini tidak mampu menggantikan perasaan keterikatan yang pernah dimilikinya.

Dengan demikian, asisten Tony hanya berperan sebagai tokoh tambahan yang melengkapi
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cerita, menyoroti betapa sulitnya Tony untuk membangun hubungan baru dan bagaimana

kesepian terus mendominasi hidupnya.

4.1.5 Sudut Pandang

Pada subbab ini akan dibahas sudut pandang yang digunakan dalam cerpen Tony Takitani
karya Haruki Murakami. Analisis ini akan menjelaskan jenis sudut pandang yang
digunakan pengarang untuk menyampaikan cerita, serta bagaimana sudut pandang
tersebut memengaruhi cara pembaca memahami kehidupan tokoh utama. Dalam cerpen
ini Murakami menggunakan sudut pandang orang ketiga sebagaimana tergambarkan pada

kutipan berikut:

FEAE ZHIXZNIZON TS 72N E SR LT WD, BOTH < b
SR oT IXZE IV IEGICH L TARENTE 72077, ITEE WD D
) ELSWTEICIRZ D Z E M TERMo T,

Shozaburo Takitani tidak tahu persis bagaimana merasakannya. Dia tidak terbiasa dengan
perasaan seperti itu. Dia tidak dapat memahami kematian dengan baik.

(Murakami, 2006:270)

Penggunaan kata 1, yang dapat diartikan sebagai “dia” merupakan penggunaan

kata ganti orang ketiga. Hal ini berarti cerpen Tony Takitani menggunakan sudut pandang
orang ketiga. Dengan sudut pandang ini, pembaca dapat memahami kesepian Tony

sekaligus menyaksikan bagaimana perasaan tokoh-tokoh lain, seperti istri dan ayahnya.

Sudut pandang ini membantu pembaca melihat gambaran besar cerita secara luas
dan mendalam. Penulis cerita dapat mengungkapkan perasaan tersembunyi Tony, seperti
kesendiriannya sejak kecil tanpa perlu membatasi narasi hanya pada pandangan Tony saja.

Selain itu, sudut pandang orang ketiga memungkinkan pembaca untuk melihat hubungan

55



antara Tony dan tokoh lain dari perspektif yang lebih objektif. Sebagai contoh, pembaca
tidak hanya memahami kesedihan Tony setelah kematian istrinya, tetapi juga dapat

melihat bagaimana perasaan istrinya terhadap Tony sebelum ia meninggal.

Penggunaan sudut pandang orang ketiga juga membantu pembaca memahami
tema utama cerita melalui berbagai dimensi yang dialami oleh para tokoh. Dengan
demikian, pembaca dapat melihat gambaran besar cerita, termasuk interaksi dan dinamika

emosional antar tokoh, tanpa terikat hanya pada sudut pandang Tony.

4.2 Lima Tahap Kedukaan Elisabeth Kiibler-Ross Pada Kehidupan Tony

Takitani

4.2.1 Penolakan (denial)

Penolakan atau denial adalah tahap pertama di mana seseorang tidak dapat menerima
kenyataan dari kehilangan atau kedukaan yang dialaminya. Pada tahap pertama ini,
seseorang biasanya menghadapi kehilangan dengan menyangkal atau menolak kenyataan.
Penolakan (denial) merupakan salah satu coping mechanism ketika seseorang
menghindari masalah dengan meyakini bahwa hal tersebut tidak terjadi padanya
(Maryam, 2017:102).

Pada cerpen Tony Takitani, tahap penolakan tergambarkan saat Tony memilih
untuk membiarkan pakaian dan sepatu istrinya tetap berada di tempat semula, yang secara
tersirat menunjukkan bahwa ia memilih untuk menyimpannya. Hal ini terlihat dalam
kutipan berikut:

ZOHIZOT T2 020 o THATWEDIIWeRD T, XHEBE DM
WBEEXITE ACEWETE T E, APy F VIR TEOHIZIT LD T
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FEDBEHFTChEV 7o TEIREHZ T IZH E D 1B E o fcDdTZDEFICL
TEWT, EOFEEDPRDoT DL, WFLOKEEICVDL Y THi-T, X
ICE AL EMALMEH,SBE T o Lk T,

Dia tidak ingin menyimpan barang-barang milik istrinya selamanya, jadi dia memanggil
pedagang untuk mengambil barang-barang istrinya dan menjualnya dengan harga yang
ditawarkannya. Stoking dan pakaian dalam dibakar di insinerator taman. Pakaian dan
sepatu terlalu banyak, jadi dia membiarkannya apa adanya. Setelah pemakaman istrinya,
dia menghabiskan waktu dari pagi hingga malam sendirian di dalam ruang ganti pakaian,
melihat semua pakaian yang berjejer memenuhi ruangan.

(Murakami, 2006:280-281)

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa Tony sebenarnya telah berusaha
menyingkirkan sebagian barang peninggalan istrinya, seperti perhiasan, stoking, dan
pakaian dalam, yang ia nilai bersifat pribadi untuk disimpan. Namun, ia tidak melakukan
hal yang sama terhadap pakaian dan sepatu. Alasannya secara tersurat disebutkan karena
jumlahnya yang terlalu banyak. Meski begitu, secara logis, jika ia benar-benar berniat
untuk menyingkirkan seluruh barang peninggalan istrinya, ia bisa saja meminta pedagang
untuk mengambil pakaian-pakaian tersebut dalam beberapa tahap.

Tindakan Tony yang membiarkan pakaian dan sepatu tetap berada di ruang ganti
menunjukkan bahwa secara tidak sadar ia masih menggantungkan dirinya pada kehadiran
istrinya melalui benda-benda yang ditinggalkan. Hal ini mencerminkan ketidaksiapan
dirinya dalam menghadapi kenyataan bahwa istrinya telah tiada. Dengan berdiam diri di
dalam ruang ganti dan memandangi pakaian-pakaian tersebut dari pagi hingga malam,
Tony seolah mencoba mempertahankan hubungan emosional yang sudah terputus. Ila
tidak berbicara atau menangis, tetapi justru mematung dalam keheningan bersama
pakaian-pakaian istrinya. Sikap ini bisa dibaca sebagai bentuk penolakan, di mana ia

belum mampu melepaskan diri dari bayang-bayang kehadiran istrinya.
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Tahap penolakan merupakan bentuk pertahanan diri ketika seseorang belum siap
menerima kenyataan kehilangan. Seseorang cenderung menyangkal secara halus bahwa
kehilangan telah benar-benar terjadi, dan berusaha mempertahankan keterikatan dengan
yang telah tiada. Dalam kasus Tony, keputusan untuk tidak langsung membuang pakaian-
pakaian istrinya merupakan simbol dari penolakannya terhadap kenyataan bahwa istrinya
tidak akan kembali.

Dengan demikian, tindakan Tony ini mencerminkan tahapan pertama dalam lima
tahap kedukaan Kiibler-Ross, yaitu penolakan, di mana ia belum siap secara emosional
untuk berpisah sepenuhnya dari istrinya, dan memilih untuk tetap “hidup bersama
kenangan” melalui pakaian-pakaian yang masih tersisa.

4.2.2 Kemarahan (anger)

Tahap kedua dalam teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross adalah
kemarahan. Tahap ini ditandai dengan perasaan frustrasi, marah, atau kesal, yang dapat
diarahkan kepada diri sendiri, orang lain, atau situasi yang dianggap tidak adil.
Kemarahan ini dapat terjadi karena seseorang merasa tidak berdaya dalam menghadapi
kehilangan dan mencari sesuatu atau seseorang untuk disalahkan sebagai bentuk
pelampiasan emosi.

Pada cerpen Tony Takitani, Tony tidak menunjukkan tanda-tanda kemarahan
setelah kehilangan istrinya. Tidak ada luapan emosi negatif yang diarahkan kepada
dirinya sendiri, orang lain ataupun kepada situasi yang menyebabkan kematian istrinya.
Ketidakhadiran kemarahan ini juga dapat dihubungkan dengan latar belakang kehidupan

Tony. Sejak kecil, ia sudah terbiasa dengan kehidupan yang terasing, yaitu kehidupan
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tanpa kedekatan emosi dengan orang tua maupun orang lain yang membentuknya menjadi
seseorang yang cenderung menekan emosinya daripada mengekspresikannya secara
terbuka. Sehingga hal ini membuatnya dapat melangkah langsung ke tahap-tahap duka
lainnya tanpa mengalami kemarahan yang biasanya muncul pada orang lain.

Ketiadaan kemarahan pada Tony Takitani mencerminkan betapa kompleksnya
cara seseorang menghadapi duka. Tidak semua orang mengalami setiap tahap dengan
intensitas yang sama, dan beberapa mungkin bahkan tidak melewati semua tahap. Tony
sejak kecil hidup sendiri dan tanpa ada keterikatan emosi dengan orang lain,
memengaruhi cara dia merespons kehilangan, sehingga tahap kemarahan ini tidak ia
lewati.

4.2.3 Tawar-menawar (bargaining)

Tahap ketiga dalam teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross adalah tawar-
menawar. Fase tawar-menawar adalah keadaan di mana seseorang yang berduka secara
tidak sadar mencoba untuk menunda atau menghindari kenyataan atas kehilangan yang
dialaminya (Nugroho dan Hermanto, 2023:89). Pada tahap ini, seseorang cenderung
membuat permohonan atau janji tertentu kepada diri sendiri ataupun orang lain, dengan
harapan dapat mengubah situasi atau mengurangi rasa kehilangan yang dirasakan.
Tindakan ini didorong oleh harapan untuk mendapatkan kembali apa yang telah hilang
atau untuk meringankan penderitaan emosi yang dirasakan.

Pada cerpen Tony Takitani, tokoh Tony Takitani mengalami tahap tawar-menawar
ini dengan membuat permohonan kepada orang lain. Hal ini dapat dilihat dari tindakan

Tony yang mencari seorang asisten dengan ciri fisik tertentu. Sepuluh hari setelah
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pemakaman istrinya, Tony memasang iklan lowongan kerja di surat kabar, sebagaimana
yang tergambarkan pada kutipan berikut:

O THRBRIC, P —EBAREFHICT YA X v P oA EET 3R ANLE
L7, ¥4 X7, BE 161 v FHitk. @Oy 4 X2 otz ki, &b

B,

Sepuluh hari setelah pemakaman, Tony Takitani memasang iklan lowongan kerja di surat
kabar untuk seorang asisten wanita. Dicari seorang wanita dengan ukuran pakaian 7,
tinggi sekitar 161 cm, ukuran sepatu 22, dengan tunjangan gaji yang baik.

(Murakami, 2006:281)

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa Tony menetapkan kriteria yang sangat
spesifik terkait ukuran pakaian, tinggi badan, dan ukuran sepatu. Kriteria ini bukanlah hal
yang umum dalam proses perekrutan asisten, melainkan memperlihatkan niat Tony yang
mencari asisten dengan ciri fisik yang menyerupai istrinya. Hal ini bertujuan agar asisten
tersebut dapat memakai baju-baju istrinya. Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam dialog
Tony kepada asistennya, sebagaimana tergambarkan pada kutipan berikut:

TR LOEDETEENRD 5, FIFATELZTL LaE» ) T ZORBEKIC
FEHICRIEZ > T3, ZDIFE A LT »H 5 WIEH mFAkTH 5, 2
ZZ 2T HVEGIRDO 2DV ICHRTICETIEL V. ZhLIR D% A4 XL
ity 4 X e BREZRHOGEMICOT 7207,

Namun ada satu syarat. Sebenarnya, saya baru saja kehilangan istri saya dan banyak
sekali pakaian miliknya yang masih tertinggal di rumah. Sebagian besar masih baru atau
seperti baru. Saya ingin Anda memakainya sebagai pengganti seragam saat Anda bekerja
di sini. Itulah mengapa saya menetapkan ukuran pakaian, sepatu dan tinggi badan sebagai
syarat penerimaan.

(Murakami, 2006:281)

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa Tony menetapkan persyaratan ukuran
pakaian, tinggi badan, dan ukuran sepatu karena ia ingin tetap merasakan

kehadiran istrinya melalui pakaian-pakaian yang akan digunakan oleh asistennya.

60



Hal ini menjadi cara baginya untuk mencoba menunda kenyataan bahwa istrinya
telah tiada. Tony pun menyadari bahwa tindakannya ini mungkin terlihat aneh
atau mencurigakan. Maka ia pun menjelaskan kepada asistennya, sebagaimana

tergambarkan pada kutipan berikut:

INEBZoKAGRREICHIZZLES, DT nidsd x o LIABRE Y
REIZ LB IGE VRV, ZRITEDIC b X bhro TS, TH HOICIITD
hED vy, ZEEP VRS hoTLE o7z E I HRFEICEN B DICKHE] 232
2R EDE, DEVREETDLYOELRDIEND LS Kb Db LI OFE
LTl TRabRVDRE, £ HHPANICRSREDE, Z0H
WIZH T ICEOREZE TELSICWTIEL VY, ZDHWEHRTZICEDOIREE
TELICWTIEL VY, 2 T0UE, BAICOEITA TR ko) &
EPERE LTO0® 51337200,

Ini mungkin terdengar seperti cerita yang aneh. Anda pasti berpikir ini terdengar seperti
mencurigakan. Saya pun sangat menyadari hal itu. Namun, saya tidak memiliki maksud
apa pun. Hanya saja saya membutuhkan waktu untuk terbiasa dengan kenyataan bahwa
istri saya telah tiada. Dengan kata lain, saya harus secara perlahan menyesuaikan diri
dengan jenis tekanan di udara sekitar saya. Saya membutuhkan periode waktu itu.
Sementara itu, saya ingin Anda mengenakan pakaian istri saya dan tetap berada di dekat

saya. Karena dengan begitu, saya pikir saya akan menyadari bahwa istri saya sudah
meninggal dan pergi.

(Murakami, 2006:281)

Penjelasan Tony kepada asistennya ini menggambarkan tahap tawar-menawar

secara simbolis. Ia secara tidak langsung memohon kepada orang lain untuk mengenakan
pakaian istrinya sebagai bentuk usahanya mencoba menciptakan ilusi kehadiran istrinya.
Dengan cara ini ia berharap dapat menyesuaikan diri secara perlahan terhadap kenyataan
bahwa istrinya telah tiada. Usahanya ini memperlihatkan betapa sulitnya Tony untuk
menerima kehilangan secara langsung, sehingga ia memerlukan waktu dan mekanisme

khusus untuk menghadapinya.
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Namun pada akhirnya, Tony menyadari bahwa tindakan tersebut tidak dapat
menggantikan kehadiran istrinya yang sebenarnya. Pakaian-pakaian itu tetap menjadi
benda mati, dan kehadiran asisten tidak mampu mengisi kekosongan yang ditinggalkan
oleh istrinya. Hal ini menunjukkan bahwa tahap tawar-menawar yang dialami oleh Tony
hanya bersifat sementara dan tidak memberikan solusi jangka panjang bagi rasa
kehilangan yang ia rasakan.

4.2.4 Depresi (depression)

Tahap keempat dalam teori Five Stages Of Grief Elisabeth Kiibler-Ross adalah depresi.
Seseorang yang berada pada tahap depresi cenderung menunjukkan perilaku menarik diri
dari lingkungan sosial. Seseorang yang berada di tahap ini juga sering kali menjadi sangat
pasif, enggan berbicara dan menunjukkan sikap pasrah terhadap keadaan (Riyadi et al.,
2022:4). Tahap depresi merupakan tahap di mana seseorang sepenuhnya menghadapi
rasa kehilangan secara emosional. Seseorang sering merasa hampa, putus asa, dan
tenggelam dalam kesedihan yang mendalam.

Pada cerpen Tony Takitani, tokoh Tony Takitani tampak mengalami tahap depresi
setelah kematian istrinya. Kesedihan mendalam dan kehampaan yang dirasakannya
tergambarkan melalui caranya berinteraksi dengan pakaian-pakaian peninggalan istrinya.
Tony menyimpan pakaian tersebut di lemari, tetapi keberadaan pakaian-pakaian itu justru
membuatnya semakin tenggelam dalam rasa kehilangan yang mendalam, sebagaimana
tergambarkan pada kutipan berikut:

ZNoDFIE, »OTEREORICMAEL, mrREREEZbN, FEL L HIC
T WiEThH -7z, L2 LSHOIRANICH 2D DiE, EmolR%Ek-T—
A= V0L P T ATIES LWEOHNICEE nd o7, ZRITOR
DR 72 20T 2R 57z, IFZNER T3 bIcEAAR
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WL o TE e, FRABEEE 2 TIEMO LS ICH LY, HOHPHELA
PEICROGAA TE T2y B 7 VPR EZ VLI RL Yy PRIV KT v P L
— 2R P BEEOELRZAWICHE LD DICL T, Zo480) EHEZ
NIPiRAIO B, BB OWUN PR X 5 ICEEDOFEZ LT Tz, I3
HaHRS TEZ ABIREEA TV S Z 8ICh ROz, RITEECD 724, M
ZAlATHZML 720 AR ERRD2 VOO X 5 I8 772 2R L7z, &
NIED I RALKEDO T LE o/ LD/, LHITE 7, bH5fMELL
ZHT, 2TERDLoTLE 272D,

Bayangan-bayangan ini dulunya pernah melekat pada tubuh istrinya, memberikan nafas
hangat bergerak bersamanya. Namun sekarang, apa yang dilihatnya di hadapannya
hanyalah sekelompok bayangan lusuh yang telah kehilangan akar kehidupannya dan
perlahan-lahan runtuh. Itu hanyalah pakaian-pakaian tua dan usang yang tidak memiliki
arti. Semakin ia melihat mereka, semakin ia merasa sesak. Warna-warna yang berbeda
melayang di udara seperti serbuk sari, melesat masuk ke dalam mata, telinga dan lubang
hidungnya. Hiasan, kancing, tanda pangkat, saku hias, renda, dan ikat pinggang yang
berlebihan membuat udara di dalam ruangan itu terasa pengap. Bau kapur barus yang
disiapkan dengan banyak tercium seperti suara tanpa bunyi dari serangga kecil yang tak
terhitung jumlahnya. Dia tiba-tiba menyadari bahwa dia kini membenci pakaian-pakaian
itu. Dia bersandar di dinding, menyilangkan tangan, memejamkan mata. Kesepian
kembali membasahi dirinya seperti cairan hangat dari kegelapan. “Semuanya sudah
berakhir,” pikirnya. “Tidak peduli apa yang kulakukan, semuanya telah selesai.”

(Murakami, 2006:283-284)

Kutipan ini menunjukkan bahwa Tony tidak hanya merasakan kehilangan secara

fisik, tetapi juga mengalami kehampaan emosi yang mendalam. Perasaan sesak yang

dirasakannya saat melihat pakaian-pakaian istrinya menunjukkan bagaimana Tony

tenggelam dalam kesedihan mendalam. Perubahan persepsi Tony terhadap pakaian-

pakaian tersebut yang awalnya merupakan simbol kehangatan istrinya, menjadi bayangan

lusuh tanpa arti. Hal ini menggambarkan hilangnya rasa koneksi emosional dan
keputusasaan yang menjadi ciri khas tahap depresi.

Pernyataan Tony yang mengatakan Z L3 D 9 RAGHED o T L E o722 &
D7, EHIER o, OfMELZLEIAT, 2CEKDboTLESZDT

memiliki arti “semuanya sudah berakhir, tidak peduli apa yang kulakukan, semuanya
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telah selesai” menunjukkan sikap pasrahnya terhadap keadaan, karena dia merasa bahwa
tidak ada lagi yang bisa dilakukannya untuk mengubah keadaan. Rasa kesepian yang

dialaminya digambarkan dengan metafora IVt 23 4 1% >\ > [ @ ¥ memiliki arti “cairan

hangat dari kegelapan,” yang menggambarkan rasa kesepian sebagai sesuatu yang
melingkupi dirinya seperti cairan hangat namun berasal dari tempat yang kelam. Ini
menegaskan betapa mendalam dan tidak terhindarkannya rasa duka tersebut, seolah-olah
ia tenggelam dalam kesedihan yang tidak hanya menyelimuti tetapi juga menahan dan
melemahkan dirinya.

Tahap depresi ini adalah tahap di mana Tony benar-benar menyadari kehilangan
yang dialaminya dan tenggelam dalam perasaan hampa serta putus asa yang mendalam.
Emosi-emosi negatif seperti keputusasaan, kebenciaan terhadap pakaian istrinya dan rasa
sesak yang dialaminya menggambarkan dengan jelas betapa ia berada dalam kondisi
psikologis yang diliputi oleh duka mendalam.

Tahap depresi tidak hanya dialami Tony saat ia kehilangan istrinya, tetapi juga
saat kehilangan ayahnya. Hal ini terlihat saat Shozaburo Takitani meninggal dua tahun
setelah kematian istrinya, Shozaburo meninggalkan karya-karyanya. Tony hanya
menyimpan karya-karya Shozaburo selama setahun, sebagaimana tergambarkan pada
kutipan berikut:

ZOXIICLTC—EREE, LErLZALRLI—-FOUZERKDOFICHEZIAA
TV ZEBICIIIZATZATED L hoT&T, Z22ILHLDDODDI L %FE
AT, L EERVDELCREE LA ro7z, WPIKHBRED T, 20 FIR
NhldZldbdbot, CEIIAEHLZ -7, L2LENITZZIC, LDD
REHERZFFoTEHBALHEEL TV,

Setahun berlalu dengan cara ini. Namun, ia semakin merasa terganggu dengan tumpukan
piringan hitam di dalam rumah. Memikirkannya saja terkadang membuatnya merasa
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sesak. Kadang-kadang ia terbangun di tengah malam dan tidak bisa tidur. Ingatannya
menjadi kabur. Tapi itu ada di sana, dan ada di sana dengan bobot yang tepat.

(Murakami, 2006:286)

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa setelah setahun kematian ayahnya, Tony
masih menyimpan karya-karya peninggalan ayahnya walaupun hal itu membuatnya
terganggu. Kondisi ini menggambarkan betapa sulitnya Tony menghadapi duka atas
kehilangan orang yang dicintainya. Hal ini menciptakan perasaan terjebak dalam
kesedihan dan ketidakmampuan untuk bergerak maju, serta menunjukkan betapa
kehilangan dapat memengaruhi kondisi psikologis seseorang secara mendalam.

Dalam tahap depresi ini, Tony tidak hanya merasakan kesedihan yang mendalam,
tetapi juga kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa orang-orang yang dicintainya
telah tiada. Beban emosi dari piringan hitam yang mengingatkannya pada kenangan masa
lalu menjadi simbol dari perjuangannya untuk melanjutkan hidup, sementara rasa sesak
dan insomnia mencerminkan betapa parahnya dampak kehilangan terhadap kesehatan
mentalnya. Ketidakmampuannya untuk melepaskan karya-karya tersebut menunjukkan
bahwa ia terjebak dalam nostalgia dan kesedihan, merasakan betapa sulitnya untuk
mengatasi kehilangan yang terus menghantuinya.

4.2.5 Penerimaan (acceptance)

Tahap kelima yang merupakan tahap terakhir dalam teori Five Stages Of Grief Elisabeth
Kiibler-Ross adalah penerimaan. Pada tahap penerimaan ini seseorang memperlihatkan
sebuah kehampaan emosi, seolah-olah perjuangan telah berakhir dan rasa sakit yang
dialami pun hilang (Qayumah, 2019:26). Pada tahap ini seseorang mulai menerima

kenyataan kehilangan dan melanjutkan hidup, meskipun dengan kesedihan yang tersisa.
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Pada tahap ini, penerimaan seringkali ditandai dengan kemampuan seseorang
untuk melepaskan emosi yang intens dan mulai merasakan suatu bentuk ketenangan,
meskipun pada tokoh Tony, itu lebih menyerupai kehampaan yang dingin daripada
kedamaian. Pada cerpen Tony Takitani, karakter Tony mencapai tahap penerimaan dengan
menjual pakaian-pakaian bekas milik istrinya, sebagaimana tergambarkan pada kutipan
berikut:

PR IR EREZIFA T, EOKL T o RE 2L 2 IS &7,
7oL B2 o7z, THENIED I EITHh I &Eo, fliEL
TREZETHILLAL —EROTRoTwoTEL oD/, TR TEL
F 2@ H off e i 5T,

Tony Takitani akhirnya menelepon sebuah toko pakaian bekas untuk mengambil semua
pakaian yang ditinggalkan istrinya. Nilainya tidak banyak. Namun, itu sudah tidak
penting baginya. Dia hanya ingin semua pakaian diambil, meskipun itu gratis. Dia ingin
semua pakaian itu pergi ke suatu tempat yang jauh, di mana dia tidak akan pernah
melihatnya lagi.

(Murakami, 2006:285)

Dalam kutipan tersebut, tindakan Tony Takitani yang menghubungi toko pakaian

bekas untuk mengambil semua pakaian istrinya mencerminkan proses penerimaan dalam

menghadapi kehilangan. Dengan menjual pakaian-pakaian milik istrinya, Tony berusaha

untuk melepaskan kenangan yang menyakitkan dan menciptakan ruang baru dalam

hidupnya. Meskipun nilai materi dari pakaian-pakaian itu tidak banyak, Tony tidak
mempedulikannya, karena baginya nilai emosionalnya jauh lebih penting.

Keinginannya agar semua pakaian tersebut hilang dari pandangannya

menunjukkan dorongan kuat untuk melepaskan kenangan yang menyakitkan dan

mengakhiri keterikatan emosi terhadap barang-barang yang mengingatkannya pada
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istrinya yang telah tiada. Dengan menyingkirkan pakaian-pakaian itu, Tony berusaha
menciptakan jarak antara dirinya dan kenangan yang menyakitkan.

Pernyataan Tony yang tidak ingin melihat pakaian-pakaian bekas istrinya
menunjukkan keinginannya untuk melanjutkan hidup tanpa bayang-bayang kehilangan
yang terus menghantuinya. Tindakan ini menggambarkan proses penerimaan yang sulit,
meskipun Tony merasa hampa ia mulai menerima kenyataan bahwa istrinya tidak lagi
bersamanya. Namun penerimaan ini tidak membawa kedamaian, melainkan lebih kepada
sebuah usaha atau upaya untuk melupakan dan menghindari rasa sakit yang ditimbulkan
oleh kehilangan tersebut. Meskipun Tony sudah menyingkirkan pakaian-pakaian milik
istrinya, namun ruang ganti itu tetap dapat mengingatkannya kepada istrinya,
sebagaimana tergambarkan pada kutipan berikut:

EELERRIEZDOHEICAD, 2T 2L hEZITACH LT, —k
il d D Z S DRICHE > TEEZ U o L kD Tz, £ ZICIILEDFE D,
ZDETHH > Tz,

Dia masuk ke ruangan itu dan hanya duduk dengan bermuram diri tanpa melakukan apa-

apa. Selama satu atau dua jam dia akan duduk di lantai dan menatap dinding. Ada
bayangan istrinya dan lebih banyak lagi bayangan istrinya yang telah tiada.

(Murakami, 2006:285)

Dari kutipan tersebut, tindakan Tony yang sesekali memasuki ruang ganti yang

telah kosong dan duduk berlama-lama tanpa tujuan menunjukkan bagaimana ia berjuang
untuk menghadapi kenangan yang tertinggal. Meskipun ruang ganti tersebut telah
kosong, namun saat Tony menatap dinding selama satu atau dua jam, terdapat bayangan
istrinya yang telah tiada. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ia sudah berusaha
menerima kenyataan kehilangan, ingatan akan istrinya tetap hadir menghantuinya dalam

bentuk bayangan.
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Namun, seiring berjalannya waktu, ia semakin tidak dapat mengingat apa yang dulu ada
di sana. Ingatan akan warna dan baunya juga telah hilang. Bahkan perasaan yang jelas
pernah ia rasakan pun surut, seolah-olah menghilang dari ingatannya.lngatan itu
perlahan-lahan berubah bentuk seperti kabut yang tertiup angin, dan setiap kali bentuknya
berubah, ingatan itu pun memudar. Hingga akhirnya, kenangan ini menjadi bayangan dari
bayangan, lalu hanya tersisa bayangannya saja.

(Murakami, 2006:285-286)

Seiring berjalannya waktu, Tony mulai kehilangan kemampuan untuk mengingat
hal-hal detail tentang istrinya, seperti warna, bau dan bahkan perasaan yang pernah ia
rasakan. Proses ini menggambarkan bagaimana ingatan akan orang yang telah tiada dapat
memudar seiring waktu, mirip dengan kabut yang tertiup angin. Meskipun Tony berusaha
untuk mempertahankan kenangan tersebut, proses penerimaan kadang-kadang datang

dengan rasa kehilangan akan kenangan itu sendiri.

ZZICHITE 2D PO THIEL 2D DPDH L IR LTV o 2 REEZZT 72
o7z, WHCIEFFEDHIZ ) ELBVINE R RSB L3b o7,

Yang dapat diraba hanyalah rasa ketiadaan yang ditinggalkan oleh sesuatu yang pernah
ada. Kadang-kadang ia bahkan tidak dapat mengingat wajah istrinya.

(Murakami, 2006:286)
Pernyataan = ZICAAICTE 2D I DO CHEL 2D DD L IR L TW»
> 72 R& K72 1F 72 o 7= memiliki arti “yang dapat diraba hanyalah rasa ketiadaan yang

ditinggalkan oleh sesuatu yang pernah ada” menunjukkan rasa hampa yang dirasakan
oleh Tony. Meskipun ia telah menjual pakaian-pakaian milik istrinya, ketiadaan tersebut
tidak dapat diisi dengan apapun dan menjadi sumber kesedihan yang terus

menghantuinya. Hal ini menandakan betapa mendalamnya kehilangannya.
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Tahap penerimaan juga terlihat ketika Tony menjual piringan hitam karya ayahnya
sebagaimana tergambarkan pada kutipan berikut:

izl a— VEZWA CTEREZD T I %7, $oLHICHERICR->-TLE
S/ B Bl a—FBEE o728 0T, 227k OEER DWWz, /N HB)HEA
HZ2L b0 L o720, ZNDPITL o TEEI THhnwnl o7,

Dia menelepon toko piringan hitam bekas untuk mendapatkan harga. Banyak dari

piringan hitam itu berharga dan sudah lama tidak diproduksi lagi, sehingga harganya
cukup tinggi. Harganya cukup untuk membeli mobil kecil, tapi itu tidak masalah baginya.

(Murakami, 2006:286)

Pada kutipan tersebut, tindakan Tony menjual piringan bekas milik ayahnya
menunjukkan usahanya untuk melepaskan kenangan yang terikat pada barang-barang
tersebut. Meskipun harga piringan hitam tersebut cukup tinggi, Tony merasa bahwa
nilai uangnya sudah tidak berarti baginya. Ini menunjukkan bahwa meskipun ia bisa
mendapatkan uang yang banyak dari penjualan tersebut, fokus utama Tony tidak pada
materi, melainkan pada keinginannya untuk melepaskan kenangan yang menyakitkan.
Dengan menjual piringan hitam tersebut, Tony berusaha untuk melanjutkan hidup,
meskipun ia masih terjebak dalam perasaan kehilangan yang mendalam.

Tahap penerimaan pada Tony Takitani tidak membawa rasa damai, melainkan
kehampaan emosi. Meskipun Tony tidak lagi melawan kenyataan, ia juga tidak
menemukan makna atau ketenangan dari kehilangan. Penerimaan pada Tony Takitani
bersifat ambigu, karena bukan akhir dari rasa sakit, melainkan perjalanan yang harus
dilalui Tony untuk hidup dengan kehilangan. Pada Tony, proses penerimaan ini
disertai dengan rasa kehilangan yang mendalam dan kehampaan emosi,

menggambarkan perjalanan rumit dan sulit dalam menghadapi duka. Dengan
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demikian, penerimaan berarti belajar hidup dengan kenangan dan rasa kehilangan,

menggambarkan kompleksitas proses berduka.
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BAB 5
SIMPULAN

Penelitian ini berjudul “Lima Tahap Kedukaan Elisabeth Kiibler-Ross pada Kehidupan
Tony Takitani dalam Cerpen Tony Takitani Karya Haruki Murakami (Kajian Psikologi
Sastra). Cerpen ini berisi tentang kehidupan seorang pria yang mengalami kesepian
setelah kehilangan istrinya. Cerpen Tony Takitani dipilih sebagai objek penelitian karena
menggambarkan perjalanan emosi seseorang yang mengalami kehilangan dengan cara
yang unik dan mendalam. Penelitian ini menganalisis perjalanan kedukaan yang dialami
oleh tokoh utama yaitu Tony Takitani dengan menggunakan teori Five Stage of Grief dari
Elisabeth Kiibler-Ross. Permasalahan penelitian difokuskan pada apakah Tony Takitani
melewati semua tahapan kedukaan secara urut dan apakah ia dapat mencapai tahap
penerimaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sangat mendukung metode
yang digunakan yaitu sosiologi sastra dengan pendekatan psikologi sastra. Cerpen Tony
Takitani dianalisis menggunakan teori struktur fiksi untuk mengetahui unsur-unsur yang
membangun cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema mayor dalam cerpen ini
adalah kesepian, sementara tema minor yang melengkapinya adalah kehilangan.
Kesepian adalah kondisi utama yang dirasakan oleh Tony, sedangkan kehilangan adalah
penyebab yang memperkuat rasa kesepian tersebut. Amanat yang dapat diambil dari
cerita ini adalah adalah pentingnya hubungan antar manusia. Cerpen ini juga
menyampaikan untuk menghargai setiap momen bersama orang tersayang, karena waktu

tidak akan pernah kembali dan kehilangan bisa datang kapan saja. Cerpen ini memiliki
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alur maju atau kronologis, di mana cerpen dimulai pada tahun 1946 yang berisi tentang
Shozaburo Takitani, ayah Tony. Kemudian Tony Takitani diceritakan lahir setahun setelah
pernikahan kedua orang tuanya, yaitu pada tahun 1948. Cerita berjalan maju hingga Tony
dewasa dan bertemu seorang wanita yang akan menjadi istrinya di kantor pada tahun 1985.
Tony pun menikah dengan wanita itu, namun tidak disebutkan pada tahun berapa mereka
menikah. Setelah menikah, kehidupan Tony berubah dalam konteks positif. Yang awalnya
Tony hidup dalam kesepian dan kesendirian, berubah menjadi kebahagiaan dikarenakan
istrinya. Namun kehidupan bahagia Tony tidak bertahan lama, dikarenakan istrinya
meninggal dalam kecelakaan di persimpangan jalan. Istrinya meninggalkan Tony dengan
pakaian yang memenuhi ruang ganti. Ruang ganti ini menjadi tempat di mana Tony
mengurung diri setelah kehilangan istrinya. Perilaku Tony yang mengurung diri ini
mencerminkan perilaku masyarakat Jepang pada tahun 90-an yaitu Hikikomori. Tony
Takitani sebagai tokoh utama, dikelilingi beberapa tokoh tambahan yaitu istrinya,
Shozaburo Takitani dan asisten Tony yang turut berperan dalam perkembangan alur.
Sudut pandang yang digunakan adalah sudut pandang orang ketiga, sudut pandang ini
membantu pembaca melihat gambaran besar cerita secara luas dan mendalam.
Berdasarkan analisis dengan teori Five Stages of Grief dari Elisabeth Kiibler-
Ross, ditemukan bahwa tahap penolakan (denial) terlihat pada saat Tony memilih
menyimpan pakaian dan sepatu istrinya sebagai bentuk ketidaksiapan menerima
kenyataan kehilangan, serta upaya untuk tetap terikat secara emosional pada sosok
istrinya melalui benda-benda peninggalannya. Tahap kemarahan (anger) tidak

ditunjukkan oleh Tony. Hal ini mungkin disebabkan latar belakang kehidupannya yang
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terasing dan tanpa keterikatan emosi dengan orang lain, sehingga ia lebih memilih untuk
menekan emosinya dibanding meluapkannya. Tahap tawar-menawar (bargaining) pada
Tony Takitani terlihat ketika ia meminta seseorang yang mempunyai fisik serupa dengan
istrinya untuk memakai pakaian istrinya sebagai bentuk usahanya dalam mencoba
menciptakan ilusi kehadiran istrinya. Tahap depresi (depression) muncul ketika Tony
akhirnya menyadari kesendirian dan kehilangan yang dialaminya, yang membuatnya
tenggelam dalam perasaan hampa serta putus asa yang mendalam. Hingga akhirnya tahap
penerimaan (acceptance) terlihat pada keputusannya yang menjual barang-barang
peninggalan istri dan ayahnya. Hal ini menandakan bahwa ia telah menerima kenyataan
kehilangan yang dihadapinya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini menunjukkan Tony Takitani tidak mengalami semua tahapan dalam Five Stages Of
Grief, yaitu tahapan kemarahan (anger). Meskipun melewati tahap kemarahan (anger),
Tony tetap dapat mencapai tahap penerimaan (acceptance), walaupun tahap penerimaan
ini tidak membawa rasa damai, melainkan kehampaan emosi. Keseluruhan analisis ini
menunjukkan bahwa Tony Takitani merupakan representasi dari seseorang yang
mengalami kehilangan dengan cara yang unik. Di mana penerimaan tidak selalu berarti
penyembuhan, tetapi terkadang hanya sebatas kesadaran akan kenyataan yang tidak dapat
diubah. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa proses kedukaan

merupakan proses yang unik, di mana dapat berbeda bagi setiap orang.
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